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ABSTRAK

Nur Hidayati, “Interpretasi Hadis Anjuran Menikah dalam Lafal Ahsan li al-Farj
Perspektif Teori Double Movement Fazlur Rahman”.

Penelitian ini berawal dari kasus penggunaan alat bantu seksual dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan seks secara umum. Dengan adanya kemajuan teknologi yang
semakin canggih sehingga terciptanya berbagai benda yang berperan sebagai benda seks
untuk memenuhi kebutuhan seks secara umum. Padahal Islam telah memberikan jalan
yang halal untuk memenuhi kebutuhan seksual tersebut melalui pernikahan. Karena
pernikahan dapat mencegah dari pandangan mata dan menjaga kemaluan dan apabila
tidak mampu hendaknya mereka berpuasa sebagaimana yang sudah di jelaskan di dalam
hadis.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana kualitas
hadis tentang anjuran menikah tersebut? 2) Bagaimana pemahaman ulama hadis terhadap
hadis anjuran menikah? 3) bagaimana interpretasi makna ahsan li al-farj dengan teori
double movement?.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian menggunakan model
penelitian kualitatif yang mana dalam penyajiannya menggunakan dokumentasi.
Penelitian ini berobjek pada lafal ahsan li al-farj dalam hadis anjuran menikah dan
double movement yang digagas oleh Fazlur Rahman dalam memahami hadis sebagai
metodenya. Metode double movement tersebut terdiri dari gerakan ganda yaitu, pertama
memahami arti atau makna dari sesuatu pernyataan dengan mengkaji situasi mikro dan
makro. Kedua menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik tersebut sebagai
pernyataan yang memiliki tujuan moral sosial umum yang dapat disarikan dengan
mengkaji latar belakang sosio-historis dan ratio-legis. Pengumpulan data dilakukan
dengan kepustakaan yakni berupa buku tafsir, buku Fazlur Rahman, kutub al-sittah dan
buku-buku yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini, yaitu: Pertama, kualitas hadis anjuran menikah riwayat
al-Bukhari no. indeks 1905 bernilai sahih li dhatihi. Kedua, para ulama hadis mempunyai
pemahaman yang bervariasi terkait pemahaman hadis anjuran menikah,sebagian
menganjurkan untuk menikah dan sebagian ada tidak diwajibkan kecuali di khawatirkan
melakukan zina. Ketiga, pemaknaan mengenai lafal ahsan li al-farj dengan teori double
movement yaitu menjaga kemaluan dari perbuatan zina dan perbuatan yang diharamkan.
Dalam konteks pada masa munculnya hadis menjaga kemaluan dari perbuatan zina yaitu
selain dari pasangannya dan budaknya. Sedangkan dalam konteks sekarang hanya
menjaga kemaluan selain dari perbuatan zina karena perbudakan sudah ditiadakan.
Dengan adanya penggunaan alat bantu seksual yang dilakukan seseorang tersebut
termasuk tidak mensyukuri nikmat Allah yang telah menganugrahkan pernikahan
sebagain jalan yang dihalalkan.

Kata Kunci: Anjuran Menikah, Ahsan li al-Farj, Double Movement.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang fitrah, tuntunannya selalu sejalan dengan
fitrah manusia.' Syariat Islam yang mulia ini sangat menghormati manusia serta
memprioritaskan kemaslahatannya, terutama dalam hal agama, jiwa, harta,
kehormatan dan akal.? Manusia merupakan insan yang bersosial yang
membutuhkan bantuan orang lain untuk melengkapi keinginan rohani dan
jasmani, salah satunya adalah pernikahan.® Setiap makhluk mempunyai hasrat
naluri seksual®yang mengharapkan hidup berpasangan.® Hal ini yang maksud law
of sex (hukum berpasangan), dengan demikian pernikahan merupakan
sunnatullah® yang berlaku pada semua makhluk.’

Pernikahan sudah dikenal oleh anak Adam sejak awal sejarah
kehadirannya di bumi ini hingga tersebar di semua masyarakat manusia.® Tujuan
perkawinan di antaranya yaitu, melampiaskan naluri seksual secara halal dan sah,

melestarikan keturunan, dan terpeliharanya nasab secara jelas, menimbulkan rasa

'M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an; Kalung Permata Buat anak-anakku, Cet. 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 55.

2Jamal bin Abdurrahman bin Ismail, Bahaya Penyimpangan Seksual Serta Solusinya
Menurut Islam (Jakarta: Darul Hag, 2016), xiii.

*Ibid., 9.

“Ibid., 1.

*Alqur’an 51: 49, 36: 36.

®Pernikahan merupakan sunnahku, maka siapa saja yang tidak senang dengan cara
hidupku maka dia bukan dari umatku.

’Shihab, Pengantin Al-Qur’an, 2

®Ibid., 3.



cinta, serta memelihara moral dan kesucian serta cinta dan kasih sayang yang
abadi.® Hal ini untuk menjaga eksistensi manusia dari kepunahan.® Beliau
menganjurkan bagi para remaja untuk menikah dengan syarat mereka telah

memiliki kemampuan, sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam hadis berikut:

Jﬁ)\w‘f‘u&gb J6 Y‘L’J—’-cd\bb—cuud P 15k O

g.ujg.aww%mgf “”JL@MMMJ&J}WY\}cW@J}SJ ’;
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‘Umar ibn Hafs ibn Ghiyath menceritakan kepada kami ayah (Hafs ibn Ghiyath)
menceritakan kepada kami al-A‘mash menceritakan kepada kami, ia berkata:
‘Umarah menceritakan kepadaku dari ‘Abd al-Rahman ibn Yazid, ia berkata: ketika
Algamah dan al-Aswad masuk bersama, maka ‘Abd Allah berkata: ketika kami
bersama Rasulullah SAW pada masa muda tidak mempunyai sesuatu, maka
Rasulullah berkata kepada kami “Wahai para pemuda, siapa di antara kamu yang
telah mampu menikah maka hendaklah menikah, karena demikian itu lebih menjaga
mata dan memlihara kemaluan, dan barang siapa yang tidak mampu menikah maka
hendaklah ia berpuasa karena demikian itu benteng baginya”.*

@

Meskipun pernikahan merupakan solusi untuk hasrat seksual, tetap saja
permasalahan mengenai seksual akan dihadapi setiap manusia. Mulai dari ketidak-
mampuan setiap orang mewujudkan pernikahan. Seks adalah fitrah yang
diciptakan bukan sekedar alat pemuas nafsu fisik semata, tetapi sebagai ungkapan

sebagai cinta dan kasih sayang terhadap pasangan serta sebagai sarana ibadah

Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary AZ, Problematika Hukum Islam
Kontemporer, cet. 4 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 63.

“Dengan adanya hasrat seksual, Pernikahan merupakan keputusan yang sudah ditentukan
oleh Islam. Oleh karena itu, perkawinan merupakan tuntutan naluriah manusia untuk
berketurunan guna melangsungkan keturunan, memperoleh ketenangan hidup serta
memupuk rasa kasih sayang insani. Lebih lengkapnya lihat di, Azhar Basyir, Hukum
Perkawinan Islam, cet. 8 (Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum Ul, 1996), 9. lihat
juga Titik Triwulan dan Trianto, Poligami Dalam Perspektif Perikatan Nikah (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), 5.

"Muhammad ibn Isma‘il Abi‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, VVol. 7(t.t:
Dar Tawq al-Najah, 1422 H), 3

2Shihab, Pengantin Al-Qur’an..., 56.



kepada Sang Pencipta.’® Seks diciptakan sebagai sarana melangsungkan
keturunan bukan untuk main-main.** Fenomena-fenomena yang menjadi latar
belakang terjadinya penggunaan alat bantu seksual di antara yaitu, pemakaian alat
bantu seksual bagi perempuan yang mempunyai penyakit kontinesia, proapsus
uteri, pengidap diabetes, sklerosis multipel, dan post-monopause.*

Semakin berkembangnya zaman dengan adanya kemajuan teknologi
yang semakin canggih, hambatan yang menjadi permasalahan di atas akan
terselesaikan dengan terciptanya berbagai macam benda yang berperan sebagai
benda seks untuk memenuhi kebutuhan seks secara umum. Akhir-akhir ini dengan
terbuka media dan majalah mengiklankan berbagai produk yang tak lazim yaitu
alat bantu seksual.'® Di Jakarta dan Bandung, nyaris setiap sudut kota terdapat
kios-kios penjual alat bantu seks ini. Menurut survei yayasan di Jakarta, pemakai
alat bantu seksual ini sama banyaknya dengan pelanggan WTS.*’

Para pemakai umumnya mereka yang tidak dapat keluar kantor, banyak
juga wanita karir yang karena karirnya menunda pernikahan lebih. Mereka
beranggapan bahwa lebih baik menggunakan dengan alat bantu tersebut.'® Alat
bantu seks tersebut di buat secara khusus untuk kepuasan seksual manusia.

Akhir-akhir ini, sudah banyak tayangan yang tidak layak di tonton, salah
satunya pornografi yang sangat berpengaruh pada moral seseorang. Timbulnya

permasalahan seksual bagi para remaja disebabkan adanya informasi yang didapat

iiAbu al-Ghifari, Figih Remaja Kontemporer, cet 1 (Bandung: Media Qalbu, 2005), 160.
Ibid.

lSKabar6.com, “Perlukah Alat Bantu untuk Bercita?”, https://kabar6.com/perlukah-alat-

bantu-untuk-bercinta/ (Kamis, 20 Desember 2018, 03.01)

Al-Ghifari, Figih Remaja..., 160.

“Ibid.,161.

¥1bid.
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dari media massa, sehingga mempunyai hasrat untuk mencobanya. Bagi mereka
yang tak mampu menahan hawa nafsunya, mereka memilih untuk istimna’,
bahkan juga melampiaskannya terhadap alat bantu seksual tersebut. Menurut
Ulama Hanafi diperbolehkan istimna‘ dalam keadaan yang terpaksa karena
dikhawatirkan akan berbuat zina dan menyelamatan dari perbuatan zina yang akan
menimbulkan dosa yang lebih besar.*®

Dari latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
mengenai pemahaman mengenai hadis anjuran menikah dalam lafal ahsan li al-
farj (menjaga kemaluan). Dari keresahan tersebut peneliti menginginkan
pemaham mengenai Interpretasi Hadis Anjuran Menikah Dalam Lafal Ahsan li Al-
Farj Perspektif Teori Double Movement Fazlur Rahman.”® Rumusan metode
penafsiran Rahman disebut dengan teori Gerakan Ganda (double movement).?
Pertama memahami arti atau makna dari sesuatu pernyataan dengan mengkaji

situasi mikro dan makro.?? Kedua menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik

“Kutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontemporer, Cet. 1 (Yogyakarta: Kalimedia, 2017),
101.

®Fazlur Rahman lahir di Pakistan. setelah melalui Karir intelektual Islami yang cukup
panjang, sejak 1970 ia menetap di Chicago sebagai profesor dalam kajian Islam dalam
berbagai aspeknya. Lihat lebih lengkapnya di, Fazlur Rahman, Islam, Terj. Ahsin
mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 2010), vi.

“'Dari situasi sekarang ke masa Alquran diturunkannya, dan kembali lagi ke masa kini.
Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transforasi Intelektual, Terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), 6.

?’Situasi Mikro yang berkaitan dengan mengkaji situasi atau problem historis di mana
pernyataan Alguran merupakan jawabannya, sedangkan situasi makro yang berkaitan
dengan masyarakat, agama, adat istiadat, bahkan mengenai kehidupan menyeluruh di
Arabia pada saat kehadiran Islam. Lihat lebih lengkapnya di, Rahman, Islam dan
Modernitas..., 7.



tersebut sebagai pernyataan yang memiliki tujuan moral sosial umum yang dapat

disarikan dengan mengkaji latar belakang sosio-historis dan ratio-legis.*®

. Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi
permasalahan, di antaranya:
1. Penjelasan lafal hadis ahsan li al-farj dalam hadis anjuran menikah.
2. Penjelasan teori double movement.

3. Analisis lafal ahsan li al-farj dengan perspektif double movement.

. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas dapat ditarik beberapa

masalah yang akan menjadi pembahasan dalam tiap bab didalam penelitian ini.
Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas hadis anjuran menikah riwayat al-Bukhari no. indeks

1905?
2. Bagaimana pemahaman ulama hadis tentang hadis anjuran menikah?
3. Bagaimana lafal ahsan li al-farj dalam perspektif teori double movement Fazlur

Rahman?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui kualitas hadis anjuran menikah al-Bukhari no. indeks 1905.

Zlbid.



2. Mengetahui pendapat para ulama hadis terhadap hadis anjuran menikah.
3. Mengetahui analisis interpretasi lafal ahsan li al-farj dengan perspektif teori

double movement Fazlur Rahman.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan dan pemikiran
kepada anak Adam mengenai keilmuan hadis, serta dapat menguatkan
pentingnya penerapan teori yang relevan seperti hermeneutika, untuk
memahami hadis Nabi. Juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
ilmiah, khususnya di bidang hadis dan ilmu hadis, dan dapat dijadikan tolok
ukur bagi penelitian berikutnya, khususnya penelitian yang berkaitan tentang
hadis anjuran menikah.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas tentang
bagaimana hadis Nabi serta pemahaman hadis mengenai makna lafad ahsan li

al-farj tentang anjuran menikah.

F. Telaah Pustaka
Telaah pustaka merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, untuk membuktikan sebuah keaslian sebuah karya. Sudah ada beberapa
penelitian yang berobjek pada hadis anjuran menikah dan teori double movement
berupa skripsi dan jurnal. Di antaranya: Studi Living Sunnah Tentang Makna

Hadis Anjuran Menikah di Kalangan Aktifis Hizbut Tahrir di Kota Malang. Arif



Fahrurrozi,®* Hadis Tentang Anjuran Menikah Wanita Produktif (tela’ah Ma ‘ani
al-Hadith), Auliya Rohmawati, Skripsi UIN Sunan Kalijaga,®Hadis Tentang
Anjuran Menikahi Gadis (Perawan): Tela’ah Ma‘ani al-Hadith, Septian
Hudaya,?® Hadis Tentang Anjuran Menikah (Studi Ma ‘ani al-Hadith), Syaiful
‘An, Skripsi UIN Sunan Kalijaga,”’ Jaminan Masuk Surga Karena: Menjaga
Lisan dan Kemaluan (Memahami Hadis Dalam Sunan al-Tirmidhi No. Indeks
2408), Muntadhirotul Istifa’iyah,”® Transformasi Metode Double Movement
Fazlur Rahman Dalam Pemaknaan Hadis (Studi Hadis Tentang Hadis Melukis),
Fatwa Nur Azizah,”® Reinterpretasi Hadis Tentang Mahram (Pendekatan
Hermeneutika), Ahmad Fawaid,*® dan Pembacaan Kontekstual Hadis-Hadis
Shalat Terawih: Aplikasi teori Double Movement Fazlur Rahman, Emil Lukman

Hakim.>*

#Arif Fahrurrozi, Studi Living Sunnnah Tentang Makna Hadis Anjuran Menikah di
Kalangan Aktivis Hiznut Tahrir DI Kota Malang, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Malik
Ibrahim, Malang, 2011.

»Auliya Rohmawati, Hadis Tentang Anjuran Menikah Wanita Produktif (tela’ah Ma ‘ani
Hadith),Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

%Septian Hudaya, Hadis Tentang Anjuran Menikahi Gadis (Perawan) (tela’ah Ma ‘ani
Hadith), Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

?'Syaiful ‘An, Hadis Tentang Anjuran Menikah (Studi Ma ‘ani Hadith), Skripsi UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

“Muntadhirotul Istifa’iyah, Jaminan Masuk Surga Karena: Menjaga Lisan dan
Kemaluan (Memahami Hadis Dalam Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 2408), Skripsi UIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2018.

PFatwa Nur Azizah, Transformasi Metode Double Movement Fazlur Rahman Dalam
Pemaknaan Hadis (Studi Hadis Tentang Hadis Melukis), Skripsi 1AIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2013.

%Ahmad Fawaid, Reinterpretasi Hadis Tentang Mahram (Pendekatan Hermeneutik),
Jurnal Nur el-Islam: Vol.3, No. 1 (April 2016).

$'Emil Lukman Hakim, Pembacaan Kontekstual Hadis-Hadis Shalat Terawih: Aplikasi
teori Double Movement Fazlur Rahman, Jurnal Akademika: Vol. 14, No. 1 (Juni 2018).



Tabel. 1.1. Telaah Pustaka

No. Nama Judul Diterbitkan Temuan

1 Arif Fahrurrozi Studi Living Skripsi Di dalamnya
Sunnah Tentang UIN Malik | menjelaskan
Makna Hadis Ibrahim. mengenai
Anjuran Menikah memahami
di Kalangan pemahaman
Aktifis Hizbut aktifis HT
Tahrir di Kota tentang anjuran
Malang. menikah.

memahami hadis
in sebagai seruan
sunnah yang
ditekankan untuk
segera
melaksanakan
pernikahan bagi
yang mampu.
Kata mampu
mereka menjadi
tolok ukur dalam
masalah usia
nikah.

2 Auliya Rohmawati | Hadis Tentang Skripsi Di dalamnya
Anjuran Menikah | UIN Sunan | menjelaskan
Wanita Produktif | Kalijaga kesuburan wanita
(tela’ah Ma’danil itu di
Hadis). perhitungkan,

karena wanita
pada saat itu
sebagai objek.
hadis ini relevan
jika ditempatkan
pada saat
sebelum
menikah.

3 Septian Hudaya Hadis Tentang Skripsi Di dalamnya
Anjuran Menikahi | UIN Sunan | menjelaskan
Gadis (Perawan): | Kalijaga bahwa
Tela’ah Ma ‘anil pemaknaaan
Hadis. hadis ini tidak

bisa dimaknai
secara tekstual.

beberapa alasan




menjadi dasar
adalah,
pernikahan
adalah relasi
suami istri yang
diikat dengan
mithagan
ghalizan
sehingga proses
mulai dari
memilih sampai
menjaga
pernikahan harus
melibatkan
suami istri.
seseorang yang
masih perawan,
tidak hanya
perawan dalam
segi fisik semata
akan tetapi
memiliki sifat
keperawanan
yang menonjol
dalam hal
psikologisnya.

Syaiful ‘An

Hadis Tentang
Anjuran Menikah
(Studi Ma’anil
Hadis).

Skripsi
UIN Sunan
Kalijaga

Di dalamnya
menjelaskan
mengenai
pernikahan
merupakan jalan
yang paling tepat
untuk memenuhi
hasrat dan
kebutuhan
seksual manusia,
karena segala
sesuatu yang
diharamkan
menjadikannya
sebuah ibadah.

Muntadhirotul
Istifa’iyah

Jaminan Masuk
Surga Karena:
Menjaga Lisan
dan Kemaluan
(Memahami Hadis

Skripsi
UIN Sunan
Ampel.

Di dalamnya
menjelaskan
bahwa di dalam
hadis tersebut
memenuhi
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Dalam Sunan al-
Tirmidhi No.
Indeks 2408).

kesahihan hadis
dan tergolong
sebagai hadis
magbul dan
mengandung
makna majaz
mursal.

Fatwa Nur Azizah

Transformasi
Metode Double
Movement Fazlur
Rahman Dalam
Pemaknaan Hadis
(Studi Hadis
Tentang Hadis
Melukis).

Skripsi
IAIN
Sunan
Ampel.

Hasil pemaknaan
hadis tentang
melukis dengan
teori double
movement
merupakan
produk seni lukis
pada masa Nabi
berorientasi
kepada
kemusyrikan
sedangkan
lukisan pada saat
ini menifestasi
dari sebuah
ekspresi
kekaguman dan
keindahan bukan
sebagai
sesembahan.

Ahmad Fawaid

Reinterpretasi
Hadis Tentang
Mahram
(Pendekatan
Hermeneutika).

Jurnal Nur
el-Islam:
Vol.3, No.
1 (April
2016).

Berdasarkan
pendekatan
hermenutika
double
movement, dapat
diidentifikasi
bahwa larangan
perempuan
bepergian, baik
bertujuan
melaksanakan
ibadah haji atau
untuk
kepentingan
yang lain. pesan
moral dan
maksud hadis
yaitu keamanan
dan perlindungan
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perempuan.
8 Emil Lukman Pembacaan Jurnal Sholat terawih
Hakim. Kontekstual Akademika: | merupakan salat
Hadis-Hadis Vol. 14, yang tidak ada
Shalat Terawih: No. 1 (Juni | kewajiban untuk
Aplikasi teori 2018). melaksanakan,
Double Movement sholat terawih
Fazlur Rahman. pernah
dilaksanakan
baik bilangan

delapan atau dua
puluh rakaat,
yang perlu di
pertimbangkan
dalam
melaksanakan
sholat terawih
secara berjamaah
dengan melihat
kondisi jamaah
sendiri.

Berdasarkan pengamatan dari penelitian-penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang fokus mengkaji Interpretasi Hadis Anjuran
Menikah Dalam Lafal Ahsan li Al-Farj Perspektif teori Double Movement
Fazlur Rahman tidak sama dengan hasil penelitian yang sebelumnya. Inilah

alasan peneliti mengambil judul ini.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kepustakaan (library

research),® vyaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode

*Moh. Kasiram, Metodologi Peneitian: Refleksi Pengembangan Pemahaman dan
Penguasaan Metodologi Penelitian, cet. 2 (Malang: UIN MALIKI Press, 2010), 104.
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dokumentasi berupa meneliti hadis yang bersumber dari Kkitab-kitab induk
kemudian dikaji dengan menggunakan kaidah ilmu hadis, jurnal dan buku-
buku yang berhubungan dengan penelitian. Adapun data yang akan digali
adalah mengenai interpretasi lafal ahsan li al-farj dengan teori double
movement dengan menggunakan metode kualitatif.*®
2. Sumber Data Penelitian

Peneltian ini menggunakan beberapa literatur untuk mendapatkan data
yang cukup valid. Berdasarkan kebutuhan dalam penelitian ini, literatur yang
digunakan dalam kajian kepustakaan ini terdiri dari dua jenis sumber; sumber
primer dan sumber sekunder.
a. Sumber Primer

Sumber primer merupakan sumber rujukan utama yang digunakan
dalam proses penelitian, yaitu:

1) Kitab-kitab hadis (kutub al-sittah) di antaranya; Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa’z, Mushad Ahmad bin
Hanbal, Sunan Ibn Majah, Sunan Abu Dawud, Muwatta Imam Malik dan
Sunan al-Darimi.

2) Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual karya Fazlur
Rahman.

3) Islam karya Fazlur Rahman.

4) Islam: Sejarah Pemikiran dan Peradaban karya Fazlur Rahman.

5) Tema Pokok al-Qur’an karya Fazlur Rahman.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2000), 7.
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b. Sumber Sekunder
Data sekunder berfungsi sebagai rujukan kedua atau pelengkap, di
antaranya yaitu:
1) Dari Neomodernisme ke Islam Liberal karya Abd A‘la.
2) Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis karya Sahiron Syamsuddin.
3) Menikahlah Maka Kamu Akan Kaya karya Maria Hidayah.
4) Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-anakku karya M.
Quraish Shihab.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti memiliki
beberapa tahap, di antaranya:
a. Takhrij al-Hadith
Takhrij hadis ialah proses pencarian hadis di berbagai kitab sebagai
sumber hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan
secara lengkap sanad dan matan hadis yang berkaitan.** Menunjukkan asal
usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari berbagai

kitab hadis yang disusun oleh mukharrij-nya langsung.®

*M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Sanad Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), 43.

**Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH
Press, 2009), 35.
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b. Itibar
I'tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, untuk mengetahui ada tidaknya periwayat yang lain untuk sanad

hadis yang dimaksud.*®

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam sebuah penelitian. Data yang terkumpul apabila tidak dianalisis
menjadi tidak bermakna dan menjadi data yang mati. Oleh karena itu, analisis
data ini untuk memberi sebuah makna, arti dan nilai yang terkandung dalam
data.®” Data yang terkumpul dianalisis sesuai sub bab pembahasan, kemudian
ditelaah mengenai data-data tentang pemaknaan hadis yang akan diaplikasikan

terhadap teori double movement.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari bab dan sub bab,
yang dirangkum meliputi enam bab dalam penelitian ini. Di antaranya:
BAB | Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

**Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: TH
Press, 2009), 67.
*Ibid., 119.



15

BAB Il akan mengeksplorasi metode kritik dan teori yang digagas oleh
Fazlur Rahman yang berupa double movement.

BAB Il akan memaparkan mengenai data hadis anjuran menikah yang
melingkup takhrij al-hadizh, i ‘tibar, serta jarh wa a-ta ‘dil perawi hadis yang akan
diteliti.

BAB IV akan menyajikan analisis kualitas hadis, pemahaman menurut
ulama hadis terhadap hadis anjuran menikah. Serta analisis penelitian mengenai
interpretasi lafal ahsan li al-farj dengan teori double movement Fazlur Rahman.

BAB V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran peneliti dari penelitian

ini untuk masyarakat Islam.



BAB |1

KRITIK HADIS, DOUBLE MOVEMENT DAN FAZLUR

RAHMAN

A. Kritik Hadis
Kata naqd atau 3! berasal dari lafal nagada-yanqudu-nagdan. Dalam

kamus al-Munawwir mempunyai arti mengkritik dan meneliti." Kritik sendiri
mempunyai arti menghakimi, membandingan dan menimbang.? Dalam
pembicaraan orang Indonesia, “kritik” berkonotasi pemahaman yang kurang
dipercaya, ada suatu pertimbangan atau pembedaan antara yang benar dan salah.’
Institusi penggunaan lafal al-nagd menurut golongan ulama hadis yaitu Cara
memilih hadis sahih dan da 7f serta menentukan kualitas perawinya dari segi ke-
thigah-an dan kecacatannya.

Istilah kritik hadis pada golongan ulama terdahulu masih belum masyhur,
tetapi mereka menggunakan ilmu al-jarh wa al-ta‘dil untuk menggunakan
penelitian terhadap suatu hadis.* Kritik hadis mempunyai tujuan untuk memilih
dan membedakan secara kritis mengenai ungkapan matn al-hadith yang secara
historis benar. Pengujian terhadap suatu matn sangat berhubungan dengan

intelekualitas seorang rawi, karena kemungkinan seorang rawi berpikir kreasi saat

'Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 1454.

®Atar Semi, Kritik Sastra (Bandung: Angkasa, 198), 7.

*Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis: Versus Muhaddisin dan Fugaha (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016), 9.

*Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275-276.

16
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mengamat dan mendengarkan kemudian menyebarkan kesaksiannya terhadap
orang lain.’

Dengan demikian, kritik hadis bukan untuk membuktikan ketidakbenaran
sabda Rasulullah SAW, tetapi untuk menguji kejujuran informatornya terhadap
informasi tentang Nabi Muhammad SAW bahwa adanya kritik hadis untuk
melacak apakah hadis tersebut bersumber dari Nabi atau tidak (palsu). Karena
tujuan kritik hadis untuk memastikan sebuah hadis dapat dipertanggung jawabkan
kesahihannya.®

Dalam menguji ke-sahih-an hadis, unsur yang dikritisi ialah sanad dan
matn suatu hadis. Sebagai sumber ajaran kedua, maka kualitas dan keotentikan
suatu hadis harus dapat dipertanggung jawabkan, suatu hadis bisa diterima
periwayatanya dari orang-orang yang thigah (‘adil dan dabit) serta adanya
keterkaitan antara perawi satu dengan perawi yang lainnya.” Kegiatan ini lazim
dikenal dengan naqd al-sanad.

1. Kiritik Sanad
Pembahasan mengenai sanad merupakan tujuan untuk mengetahui
hadis yang diterima dan hadis yang ditolak dari segi kualitas perawinya.?
Menurut ulama hadis, sanad merupakan kedudukan yang sangat penting

dalam meriwayatkan hadis.’ Secara bahasa sanad adalah daratan yang tinggi

® Abbas, Kritik Matan..., 11.

®Umi Sumbullah, Kajian Kritis llmu Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2010), 184

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi ( Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
66.

*Nuruddin Itr, Ulumul Hadis, terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2014),
359.

*Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 344-
345.
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seperti puncak bukit atau gunung. Bentuk jamaknya berupa asnad, kata
sanada berarti bersandar sedangkan asnada atau sanada berarti
menyandarkan sesuatu.'® Menurut ungkapan Sibawaih, musnad berarti bagian
pertama dari sebuah kalimat sedangkan musnad ilaih bagian kedua dari
sebuah kalimat.** Sanad atau tariq ialah jalan yang dapat menyambungkan
pada matn al-hadith sampai kepada Nabi Muhammad SAW.*?

Istilah-istilah yang berkaitan dengan sanad ialah isnad dan musnad.*®
Sanad menurut istilah ulama hadis adalah susunan cerita para perawi hadis
yang meriwayatkan secara tersambung satu persatu hingga sampai kepada
Rasulullah SAW. sedangkan isnad merupakan penyandaran sebuah hadis
kepada pengucapnya atau sebuah ungkapan yang digunakan oleh perawi
penerima hadis.* Kumpulan semua hadis yang sudah diisnadkan disebut
musnad."

Menurut pendapat Badruddin ibn Jama‘ah dan al-Tibbi sanad ialah
u—vJ‘ ik e JWAY yaitu sebuah pemberitaan mengenai jalannya sebuah
matan.’® Sedangkan menurut pendapat ulama lain mendefinisikan sanad
sebagai uuﬂ Al 34l Jaol il yaitu silsilah orang yang meriwayatkan hadis

yang menyampaikannya kepada matan hadis®’ atau &iall 158 Gl 81550 Al

®Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadits, cet.1 (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 64.
Ypid.
2Mustafa Hasan, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Settia, 2012), 68.
13 1h;
Ibid., 35.
“Muhid, Metodologi Penelitian..., 64.
Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul hadits (Bandung: Alma’arif, 1991), 17.
*Muhid, Metodologi Penelitian..., 65.
YHasan, llmu Hadis..., 69.
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I3V s jaian 2 yaitu rangkaian perawi yang menukilkan hadis dari sumbernya
yang pertama.®®

Sanad merupakan pondasi utama dalam sebuah hadis karena posisinya
yang sangat penting. Sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan al-Thauri
“Isnad adalah senjata bagi orang mukmin, apabila tidak mempunyai senjata
maka dengan apa ia bertempur?”. Menurut ‘Abd Allah al-Mubarak “ Isnad
bagiku adalah bagian dari agama, apabila tidak ada metode isnad maka semua
orang akan berkata apapun sesuai keinginannya”.19 Adapun menurut Imam
Nawawi mengibaratkan hubungan hadis dengan sanad seperti hubungan
hewan dengan kakinya.’® Karena seseorang tidak akan mungkin sampai
kepada Nabi dalam meriwayatkan sebuah hadis tanpa melalui sanad.?*

Dalam segi kualifikasi ke-dabit-an rawi dalam rangkaian sanad
dibedakan tiga macam, yaitu: asahhu al-asanid (sanad-sanad yang paling
sahih), ahsan al-asanid (sanad-sanad yang hasan) dan ad ‘af al-asanid (sanad-
sanad yang paling lemah).?> Apabila sanad suatu hadis dinilai sahih maka
hadis itu bisa diterima, dan apabila hadis tersebut tidak bernilai sahih maka
harus ditinggalkannya. karena pentingnya sanad inilah, ulama hadis banyak
melakukan Klarifikasi, verifikasi, investigasi dan kajian yang melingkupi

sanad.?

¥Muhid, Metodologi Penelitian..., 65. Lihat juga Nanang Gojali, Sanad, Matan Dan
Rawi Hadis dalam buku Ulumul Hadis, Cet. 1 (Yogyakarta:Kalimedia, 2015), 34.
Muhid, Metodologi Penelitian..., 67.

*°Ismail, Metodologi Penelitian..., 24.

Z'Hasan, Ilmu Hadis..., 69.

Gojali, Sanad, Matan..., 26.

>Muhid, Metodologi Penelitian..., 68.
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Kritik sanad merupakan penilaian terhadap suatu perawi atau orang
yang meriwayatkan hadis terhadap individu perawi dalam hal keadaan perawi
serta cara penerimaan serta penyampaiannnya dari seorang guru dan
muridnya.?* Pada mulanya, pelambangan terhadap sanad hadis didorong oleh
statemen ulama mutagaddimin, salah satunya yaitu, Muhammad ibn Sirin.®
Adanya statemen tersebut pada akhirnya membentuk suatu keterkaitan antara
matn dan sanad.

Terjadinya pengedaran dan pemalsuan terhadap hadis yang di
sandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, para ulama memandang penting
suatu obervasi dan evaluasi terhadap hadis. Mereka merumuskan metode
dengan kaedah ke-sahih-an sanad hadis, dengan cara memenuhi Syarat dan
kriteria ke-sahih-an hadis, untuk mempermudahkan penyeleksian dan
menentukan kualitas ke-sahih-annya.?

Kaidah ke-sahih-an hadis, sudah ada penerapannya pada masa Nabi
dan sahabat. Sedangkan pada masa ulama mutagaddimin penjelasan
mengenai rumusannya, kemudian pada masa ulama muta’akhirin mereka
meneruskan serta menyempurnakan mengenai rumusan dalam ke-sahih-an
hadis.”’

Menurut Ibn Salah hadis yang sahih adalah hadis yang bersambung

sanadnya, diriwayatakan oleh seorang perawi yang ‘adil dan dabit sampai

»Bustamin dan Isa H. A Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 5.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 6-
7.

*Ibid., 9.

#"Ismail, Metodologi Penelitian..., 63-64.
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akhir sanadnya, serta tidak ada suatu kejanggalan atau shadh dan terhindar
dari kecacatan atau ‘i/lat. Para ulama bersepakat bahwa, dalam menentukan
suatu ke-sahih-an sebuah sanad harus memenuhi lima kriteria, lima syarat
tersebut yaitu; ittisal al-sanad (rawinya bersambung), dabit, ‘adil, terhindar
dari shadh dan ‘i/laz.?® Dan kriteria kritik sanad meliputi:

a. Sanadnya Bersambung (ittisal al-sanad)

Maksud sanad yang tidak terputus yaitu menerima sebuah riwayat
dari perawi sebelumnya sampai akhir sebuah sanad tanpa adanya sebuah
cela. Menilai ketersambungan suatu sanad dari seorang sahabat sampai ke-
mukharrij-nya dengan meneliti silsilah pembelajaran dan pengajarannya
atau segi periwayatannya (tahammul wa al- ‘ada’) dengan melihat shighat
al-tahdith dan mengetahui melalui pertemuan langsung (liga’) antara
prawi hadis di atasnya dengan perawi di bawahnya.”® Hal itu untuk
membuktikan bahwa hadis tersebut benar-benar tersambung sampai
kepada Nabi.** Metode yang digunakan untuk mengetahui suatu
ketersambungan sanad ialah: mencatat semua perawi dalam sanad,
mempelajari biografi dan kegiatan keilmuan setiap perawi dan meneliti
shighat al-tahdith.

Ke-muttasil-an sanad, atau ketersambungan sanad dinamakan
musnad. Sedangkan tidak semua hadis sampai kepada Rasulullah, dalam

ketersambungan sanad ada tiga macam, di antaranya; marfu‘, mauquf dan

*8|smail, Kaedah Kesahihan..., 75.
»Sumbullah, Kajian Kritis..., 97.
%Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 122.
'Sumbullah, Kajian Kritis..., 184.
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maqtu . Dan apabila ketersambungan sanad tidak memenuhi Kkriteria, maka
hadis tersebut bernilai da 7f, musalsal, munqati‘, mu ‘dal, mudallas, dan
mu ‘allal

b. Rawinya bersifat ‘adil

‘Adil secara terminologi berarti pertengahan, lurus, condong
kepada kebenaran.** Mahmid al-Tahhan mendefinisikan perawi yang ‘adil
adalah setiap perawi yang muslim, mukallaf, berakal sehat, tidak fasik dan
selalu menjaga muruahnya.

Keadilan seorang rawi, menurut Ibn as-Su‘mani harus memenuhi
kriteria  berikut; Pertama, menjauhi perbuatan maksiat. Kedua,
menghinadari perbuatan dosa-dosa kecil yang akan menodai agama dan
sopan santun. Ketiga, tidak melakukan perbuatan yang menggugurkan
kadar keimanan. Dan keempat, tidak melakukan perbuatan yang
menentang syara’ -

Al-Razi mengemukakan bahwa ‘adalah ialah tenaga jiwa yang
selalu mendorong untuk bertakwa, menjauhi dosa besar dan dosa kecil,
meninggalkan perbuatan yang akan menurunkan muruahnya seperti makan
di jalan umum, dan bergurau yang berlebihan.*®

Prosedur yang digunakan untuk menentukan keadilan seorang

perawi berdasarkan; Pertama, popularitas keutamaan dan kemuliaan

%Ismail, Kaedah Kesahihan..., 158.

*Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali ibn Manzur , Lisan al-‘Arab, Vol. 13 (Bairut: Dar
al-Sadir, 1414), 456.

*Ismail, Kaedah Kesahihan..., 56.

®Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 119.

*bid., 120.
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perawi di kalangan ulama hadis. Kedua, penilaian dari kritikus hadis
terhadap kekurangan dan kelebihan seorang perawi. Ketiga, penerapan
mengenai al-jarh wa al-7a ‘dil yang digunakan oleh kritikus hadis.*’

c. Sempurna ingatannya (dabit)

Perawi dabit (kuat hafalannya) ialah perawi yang mampu
menghafal hadis yang didengarnya serta menyampaikannya kepada orang
lain.*® Seseorang dikatakan dabit apabila ia tidak pelupa, hafal terhadap
apa yang disampaikan kepada muridnya dan apabila berupa catatan, maka
catatannnya tidak ada kelemahannya. Dan menguasai terhadap yang
diriwayatkannya, = memahami apa yang dimaksud dengan
periwayatannya.® Ada dua unsur ke-dabit-an rawi, di antaranya:
pemahaman dan hafalan yang baik atas riwayat yang telah didengarnya,
kemudian seorang rawi mampu menyampaikan riwayat yang dihafalnya
dengan baik kepada orang lain kapan saja dia kehendaki.*

Untuk mengeatahui kuliatas ke-dabit-an seorang perawi dengan
cara membandingkan antara perawi lainnya yang thigah, serta adanya
kritikus hadis yang menjelaskan mengenai seorang perawi tersebut dengan
bertanggung jawab serta dapat dipercaya.** Metode kritik yang digunakan

untuk menilai ke-dabit-an seorang rawi hadis ialah; Pertama, berdasarkan

¥Sumbullah, Kajian Kritis..., 185.

*Muhid, Metodologi Penelitian..., 57.

*Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 121-122.

“® Muhid, Metodologi Penelitian..., 57.

* Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 171.
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kesaksian ulama. Kedua, berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan
riwayat yang terkenal ke-dabit-an.*?
Terhindar dari shadh
Terjadinya shadh dalam hadis menurut al-Syafi‘i ialah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang perawi yang thigah, yang bertentangan dengan
perawi yang lebih thigah.** Berdasarkan definisi tersebut, dapatlah
diketahui bahwa syarat shadh adalah penyendirian dan pertentangan.**
Metode kritik yang di gunakan untuk mengetahui keadaan shadh
seorang perawi ialah:
1) Semua sanad yang memiliki matn hadis yang setema permasalahannya
di jadikan satu kemudian dibandingkan.
2) Meneliti setiap perawi dalam sanad.
3) Apabila dari seluruh perawi thigah ternyata ada seseorang yang
sanadnya menyalahi sanad-sanad lain, maka dikatakan shadh.*®
Kejanggalan dalam sebuah hadis terjadi apabila ada sebuah
periwayat lain yang berlawanan antara hadis yang diriwayatkan oleh
seorang rawi yang magbul dengan rawi yang lebih rajih.*®
Hadisnya tidak ada ‘i/lat-nya.
Menurut bahasa ‘llat berarti cacat, penyakit dan keburukan.

Sedangkan menurut istilah sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas

*Sumbullah, Kajian Kritis..., 185.

“Ibid.

*Muhid, Metodologi Penelitian..., 57-58.
®Sumbullah, Kajian Kritis..., 186.
“5Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 122.
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hadis.*’ Menurut ‘Al ibn al-Madini dan al-Khafib al-Baghdadi untuk
mengetahui ‘illat hadis yaitu dengan cara menghimpun semua sanad hadis
yang diteliti sehingga dapat diketahui mengenai shahid dan mutabi “-nya.*®

‘Illat dalam hadis yaitu, sesuatu yang dapat menodai kesahihan
sebuah hadis.”® Menurut Ibn Salah, ‘illat adalah cacat yang tersembunyi
yang merusak kualitas suatu hadis.*® Pada umumnya, ‘i/laz hadis berbentuk
sebagai berkut:

1) Sanad yang kelihatannya muttasil dan marfu” ternyata muttasil mawquf.

2) Sanad yang kelihatannya muttasil dan marfu™ ternyata muttasil mursal.

3) Terjadinya percampuran hadis dengan hadis lain.

4) Terjadinya kesalahan dalam menyebutkan perawi, karena adanya
kemiripan nama sedangkan kualitasnya berbeda.>*

Menurut ulama hadis, ‘7//at dapat terjadi bukan hanya di sanad saja,
akan tetapi bisa terjadi dalam matan atau keduanya secara bersama.>?
Sebagaimana diketahui bahwa sanad merupakan rawi-rawi hadis yang
dijadikan sandaran bagi seorang mukharrij dalam mengemukakan sebuah
matan. Nilai suatu hadis dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Yaitu sifat,
tingkah laku, biografi, mazhab yang diikutinya, cara penerimaan dan

penyampaian suatu riwayat dari para rawi.* Dengan demikian, sebuah

*Muhid, Metodologi Penelitian..., 58.
“1bid.

“Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 122.
*Sumbullah, Kajian Kritis..., 186.
'Muhid, Metodologi Penelitian..., 58.
*2Ismail, Kaedah Kesahihan..., 130-132.
%Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 280.
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kebutuhan mengenai ilmu rijal untuk meneliti sebuah sanad. Secara
definitif, ilmu rijal al-hadith ialah:

Gl ¢ 65 Cnlly el o s 8 sl 1o 3 L e

llImu pengetahuan yang membahas mengenai hal ihwal dan sejarah
kehidupan para rawi dari golongan sahabat, tabiin dan tabi tabiin.>

IImu rijal al-hadzth ini terbagi dua macam ilmu utama. Yaitu:
a. llmu Tarikh al-Ruwwat
IImu tawarih al-ruwah termasuk ilmu rijal al-hadith. Perbedaannya
ilmu ini membahas mengenai kapan dan dimana seorang rawi dilahirkan,
dari siapa hadis itu ia menerima, siapa yang pernah menerima hadis
darinya serta menjelaskan mengenai kapan dan dimana ia wafat.”® Tujuan
dari ilmu ini untuk mengetahui apakah benar-benar bertemu antar murid
dan guru, atau hanya pengakuannya saja.
b. llmu al-jarh wa al-za 'dil
Lafal jarh menurut muhaddisin ialah sifat seorang perawi yang
dapat mencacatkan keadilan dan hafalannya. Men-jarh seseorang berarti
mensifati seorang perawi dengan sifat-sifat yang dapat menjatuhkan
periwayatannya. Sedangkan men-za ‘dil-kan yaitu memberikan sifat-sifat
yang terpuji kepada seorang rawi sehingga dapat diterimanya
periwayatannya.®’
‘Ajjaj al-Khatib mengemukakan pengertian ilmu al- jarh wa al-

ta’dil yaitu; ilmu yang membahas hal ihwal para rawi dari segi diterima

*bid., 280

*|bid., 295.

K hon, Ulumul Hadis..., 94.

SRahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 307.
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atau ditolak periwayatannya.® Seringnya terjadi perbedaan pandangan
antara satu kritikus dengan kritikus lain dalam menilai rawi yang sama dan
adanya perbedaan kaidah yang pegang setiap kritikus dalam men-jarh dan
men-ta ‘dil.>

Apabila terdapat perbedaan terhadap proses jarh dan ta‘dil,
maksudnya sebagian perawi men-jarh dan sebagian lain men-za ‘dil-kan
maka terdapat beberapa kaidah,* di antaranya yaitu:

Pertama, penilaian ta‘dil didahulukan atas penilaian jarh.
Argumentasi yang dikemukakan adalah sifat terpuji merupakan sifat dasar
yang ada pada periayat hadis, sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang
muncul belakangan. Oleh karenanya apabila terjadi pertentangan antara
sifat dasar dan sifat berikutnya, maka yang dimenangkan adalah sifat
berikutnya.®* | ta ‘@il harus didahulukan dari pada jarh, terkadang jarih
kurang tepat dalam pengungkapan kecacatan perawi, dikarenakan sebab
yang digukan untuk mencacatkan bukan sebab yang sebenarnya dapat
mecacatkan, begitu juga apabila dipengaruhi oleh rasa benci. Di sini
pendapat mu ‘addil lebih dipertahankan sebab mu ‘addil tidak sembarangan
dalam berpendapat selama tidak memiliki alasan yang logis.®

Kedua, penilaian jarh didahulukan atas penilaian za ‘dil. jarh harus

didahulukan secara mutlak walaupun jumlah mu ‘addilnya lebih banyak

*Ibid., 307.

*Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis
(Yogyakarta: TH Press, 2009), 111.

®Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 312.

®'Suryadi, Metodologi Penelitian..., 111.

%2Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 313
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dari pada jarh-nya. Sebab jarih memiliki keilmuan yang tidak diketahui
oleh mu ‘addil yakni dari segi keilmuan batiniyyah.*® Menurut argumentasi
ulama hadis yaitu “apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang
memuji dan mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali
jika kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas” dan “apabila kritikus
yang mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarh-nya terhadap
oran yang thigah”. Kaidah yang dipegang oleh jumhur ulama hadis ini
berangkat dari pandangan bahwa Kritikus yang thigah lebih teliti, hat-hati
dan cermat dalam melakukan penilaian dari pada kritikus hadis yang da ‘.
Penilaian jarh tidak dapat diterima karena adanya kesamara rawi yang
dicela, kecuali sudah ada penjelasan.®

Ketiga, apabila jumlah mu ‘addil lebih banyak dari pada jarih, maka
dimenangkan adalah ta ‘dil-nya. Sebab jumlah banyak dapat memperkuat
kedudukan.®®

Keempat, masih tetap dalam pertentangan selama belum ditemukan
yang men-jarih-kannya, pertentangan terjadi apabila jumlah mu ‘addil
lebih banyak. Namun apabila jumlahnya seimbang maka menurut
keputusan ijma‘ mendahulukan jarh adalah yang terbaik.®® Langkah-

lagkah penelitian terhadap sanad, yaitu: melakukan i’zibar, meneliti

*Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 312.
*Suryadi, Metodologi Penelitian..., 112.
®*Rahman, Ikhtisar Mushthalahul..., 312.

®Ibid.
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pribadi perawi serta metode periwayatannya, menyimpulkan hasil
penelitian sanad.®’

Hadis sahih yang telah didefinisikan di atas adalah hadis sahih yang
mencapai tingkat kesahihan dengn sendirinya tanpa dukungan hadis lain yang
menguatkannya, dan para ulama menyebutkannya sebagai hadis sahih
lidhatihi. Hadis sahih /Zighayrihi yaitu hadis hasan lidhatihi apabila
diriwayatkan melalui jalur lainyang semisal atau yang lebih kuat, baik dengan
redasi yang sama maupun hanya maknanya saja yang sama, maka kedudukan
hadis tersebut menjadi kuat dan meningkat kualitasnya dari tingkatan hasan
kepada tingkatan sahih dan dinamakan dengan sahih /ighayrihi®®

Hadis hasan /ighayrihi adalah suatu hadis yang meningkat kualitasnya
menjadi hadis hasan karena diperkuat oleh hadis lain. Hadis hasan lidhatihi
adalah hadis yang memiliki kelemahan yang tidak terlalu parah. Apabila al-
Tirmidhi menyatakan dengan hadis hasan maka yang dimaksud adalah hadis
hasan Zighayrihi.”’

2. Kritik Matan

Dalam sebuah hadis harus ada sanad dan matan, jadi inti dari hadis

adalah matan, karena dari matan inilah ajaran Islam diajarkan.”® Menurut

ulama hadis, sanad merupakan kedudukan yang sangat penting dalam

*’Ismail, Metodologi Penelitian..., 49-91.

8<Ytr, ‘Ulumul Hadis..., 270.

*Ipid., 273.

*Suryadi dan M Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian..., 137.
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meriwayatkan hadis.”* Sedangkan yang dimaksud kritik matan ialah sebuah
usaha untuk meneliti hadis sampai pada kesimpulan atas keaslian atau
kepalsuannya, apakah kandungan ungkapan matan dapat diterima sebagai
sesuatu yang secara historis benar."

Metodologi kritik hadis terjadi pasca fitnah terbunuhnya khalifah
Usman ibn Affan dan kondisi maraknya pemalsuan hadis. Pemalsuan hadis
disebabkan nilai integritas keagamaan dan keotentikan hadis yang mulai
memudar, bahkan memprihatinkan, seperti terjadinya beragam kepentingan
memalsukan dan menciptakan keracuan hadis."

Matn menurut bahasa punggung jalan, tanah yang keras dan tinggi’
kuat, suatu yang tampak dan asli.” Menurut istilah matan adalah:

I 5 d2 ) i

Suatu kalimat tempat berakhirnya sanad.”

Matn al-hadith ialah teks atau materi berita yang dibawa oleh sanad
terakhir, baik sabda Rasul, sahabat maupun dari tabiin.”” Kata matan menurut
bahasa berarti keras, kuat, sesuatu yang tampak dan yang asli. Menurut istilah
matn adalah sesuatu kalimat setelah berakhirnya sanad.”® Menurut al-Tibbi,

seperti yang dinukil oleh Musrif al-Damini, matn adalah:

Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 344-
345,

2Sumbullah, Kritik Hadis..., 102.

3tr, Manhaj al-Nagd fi..., 302-307.

"“Gojali, Sanad, Matan..., 36.

®Hasan, llmu Hadis..., 67.

®Ibid.

"bid., 68

®Khon, Ulumul Hadis..., 113.
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Kata-kata hadis yang dengannya makna hadis bisa dibangun.”

Matn (redaksi hadis) pasti berkaitan dengan perawi yang selalu
mendengarkan dan melihat fakta historis. Terjadinya kritik sanad disebabkan
terkontaminasinya oleh pemalsuan hadis sebelum hadis itu didokumentasikan,
sehingga perlunya diadakan naqd terhadap sanad agar mengetahui informasi
secara validitas dan akurat.®® Kritik matn sesungguhnya bukan hal yang baru.
Pada masa Nabi kegiatan ini sudah dilakukan dengan cara bertemu langsung
kepada Nabi Muhammad SAW. untuk melakukan pembuktian kebenaran serta
melakukan konsultasi atas keabsahan suatu matn hadis yang diterimanya.®
Kemudian kegiatan ini diteruskan oleh para sahabat.

Kritik matn yang dilakukan oleh para sahabat, umumnya dilakukan
terhadap hadis yang bukan bersumber dari Nabi, melainkan dari sahabat lain.
Metode yang digunakan yaitu membandingkan dengan ayat Alquran, seperti
yang dilkukan oleh Aishah.®* Kemudian kritik matn tersebut dilanjutkan oleh
ulama hadis. Para ulama melakukan kriteria terhadap hadis dengan menetapkan

hadis sahih, hasan dan da 77.2°

*Abbas, Kritik Matan..., 13.

%Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis: Sebuah Tawaran Metodoogis (Yogyakarta: Lesfi,
2003), 42.

81Sumbulah, Kajian Kritik..., 187.

“lbid.

&lbid.
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Adapun kriteria-kriteria dalam kritik kandungan matan adalah sebagai
berikut:
a. Tidak bertentangan dengan Alquran.
b. Tidak bertentangan dengan hadis dan sirah al-nabawiyah.
c. Tidak bertentangan dengan akal, indra dan sejarah.®*

Penelitian terhadap hadis terdiri dari dua, yaitu kritik sanad dan kritik
matan. Tujuan dari penelitian tersebut agar dapat mengetahui kualitas hadis yang
diteliti baik dari segi sanad maupun matannya. Penilaian dalam segi sanad yaitu
untuk mengetahui kesahihan suatu sanad, dengan memenuhi lima kriteria yaitu;
ittisal al-sanad, dabit, ‘adil, terhindar dari shadh dan terhindar dari ‘i/lat. Apabila
kriteria-kriteria tersebut terpenuhi maka hadis tersebut bernilai sahih, apabila
kelima Kriteria tersebut ada salah satu yang tidak terpenuhi maka hadis tersebut
bernilai sahih, hasan dan da 7f. Penilaian dalam segi matan yaitu apabila hadis
tersebut tidak bertentangan dengan hadis lain, tidak bertentangan dengan hadis

yang lebih sahih dan tidak bertentangan dengan ayat Alquran.

. Biografi Fazlur Rahman
Fazlur Rahman lahir pada tanggal 21 September hari ahad tahun 1919%

di Hazara,® yang kini sudah menjadi Pakistan.®” Tempat yang terkenal dengan

¥Muhid, Metodologi Penelitian..., 86-89.

%Mawardi, “Hermenutika Alquran Fazlur Rahman” dalam Hermeneutika Alquran dan
Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: Elsaq Pess, 2010), 60.

%Suatu daerah di anak benua Indo-Pakistan yang masih belum terbelah ke dalam dua
negara merdeka, yang terletak di barat Laut Pakistan. Lebih lengkapnya lihat, Taufik
Adnan Rakhmat, Islam dan Tantangan Modernitas, Cet.1 (Bandung: Mizan, 1989), 79.
lihat, Ali Masrur, “Ahli Kitab dalam Al-Qur’an; Model Penafsiran Fazlur Rahman”
dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer, Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir, ed.
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munculnya para pemikir-pemikir liberal, di antaranya, Shakh waliyullah al-
Dahlawi, Sayyid Ahmad Khan, Amir Alidan M. Igbal.® Rahman lahir dan diasuh
dari keluarga dengan tradisi madzhab hanafi.®® Lahirya Rahman, diwarnai
dengan terjadinya perdebatan publik antar tiga golongan Muslim® yang terjadi di
negerinya, yang mempengaruhi terhadap perkembangan dan pemikiran Rahman.*
Perdebatan ini terjadi ketika Pakistan dipisah dengan India dan menjadi negara
yang berdaulat dan merdeka pada tanggal 14 Agustus 1947.%? Permasalahan yang
diperdebatkan oleh tiga golongan tersebut berupa gagasan mengenai pembentukan
Negara Pakistan setelah terpisah dengan India.*®

Rahman mempunyai orang tua yang sangat mempengaruhi dalam
perkembangan pemikirannya. Ayahnya yang bernama Maulana Shahab al-Din

1°* dan kiyai dari Doeband.” meskipun ayahnya

adalah seorang ulama tradisiona
termasuk ulama tradisionalis tetapi menurutnya Islam harus bisa mengahadapi

tantangan modern.”® Ayahnya yang mengajarkan mengenai hal keagamaan, selain

Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 44.
Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an Fazlur Rahman (Y ogyakarta: Jalasutra, 2007), 17. dan
Mawardi, “Hermenutika Alquran Fazlur Rahman..., 60.
%Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an...,17. Lihat, Ali Masrur, “Ahli Kitab..., 44.
®Rakhmat, Islam dan Tantangan..., 79. lihat, Mawardi, “Hermenutika Alquran..., 60. Ali
Masrur, “Ahli Kitab..., 44.
%9Sebuah Mazhab yang lebih rasional dibanding mazhab sunni lainnya, karena lebih
mengedepankan ra’yi dibanding dengan lainnya. Ali Masrur, “Ahli Kitab...,, 44.
Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an...,17.
*Tiga golongan yang berseteru diantaranya: golongan modernis, golongan tradisionalis,
dan golongan fundamentalis.
*!Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an...,17.
zlbid. lihat juga Mawardi, “Hermenutika Alquran..., 61.

Ibid.
%Mawardi, “Hermenutika Alquran..., 61. Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an...,18.
*Sebuah madrasah tradisional yang terkenal di Indo-Pakistan yang didirikan oleh
Muhammad Qasim Nanotawi pada 1867. Lebih lengkapnya lihat, Rakhmat, Islam dan
Tantangan..., 80.
**Mawardi, “Hermenutika Alquran..., 6.
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dari madrasah. Sedangkan ibunya menanamkan nilai-nilai kasih sayang,
kebenaran dan cinta.’” Pengajaran tradisional yang diberikan ayahnya,
nampaknya sedikit yang berpengaruh bagi Rahman. Selain dalam hal keagamaan,
ayahnya juga mengajarkan mengenai pembelajaran hadis disamping syari ‘ah.*®
1. Karir Pendidikan Rahman
Pendidikan Rahman berawal dari Maulana Shahab al-Din, yang
merupakan ayahnya sendiri. Pengajarannya berupa bidang wacana pendidikan
mengenai materi keislaman. Ketika berumur 10 tahun Rahman mampu
menghafal ayat-ayat Alquran, dan ketika berumur 14 tahun seorang tokoh neo-
modernisme tersebut menempuh penddikannya di Lahore tahun 1933,% mulai
belajar filsafat, bahasa Arab, teologi, hadis dan tafsir. la juga mengetahui
berbagai bahasa; Persia, Urdu, Inggris, Prancis dan Jerman, bahkan juga
mendalami mengenai bahasa Latin dan Yunani.'®
Tahun 1940 ia menempuh pendidikan tingginya di Universitas Punjab
program Bachelor of Art, kemudian tahun 1942 meraih gelar Masternya di
bidang sastra Arab, kedua gelar tersebut didapati di Universitas yang sama.'®
Secara umum, Pakistan belum mampu menciptakan suatu basis intelektual,

h,102

karena kualitas pendidikan tinggi di India masih rendah,“akhirnya Rahman

melanjutkan pendidikan doktornya di Inggris, Universitas Oxford pada tahun

% A*1a, Dari Neomodernisme..., 33.

%Rakhmat, Islam dan Tantangan..., 80.

Sibawaihi, Hermeneutika Alqur’an Fazlur...,18.

100A <1, Dari Neomodernisme..., 34.

bid., Rakhmat, Islam dan Tantangan..., 80.

%Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformasi of an Intellectual Tradition
(Chiicago: The University of Chicago Press, 1984), 117.
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1946, dan selesai pada tahun 1949.)%® Rahman bukan hanya menjalani
perkuliahan semata, akan tetapi ia juga mempelajari mengenai bahasa-bahasa
barat untuk menambahkan  pengetahuan  keilmuannya.!®*  Setelah
menyelesaikan program doktornya, Rahman mengajar di Universitas Durham,
Inggris. Kemudian berpindah ke Institute of Islamic Studies, Universitas
McGill, dan menjabat sebagai Associate Professor of Philosophy sampai tahun
1960.1%

Tahun 1960, Rahman diminta kembali ke Pakistan oleh Ayub Khan
yang merupakan presiden Pakistan saat itu.'® Rahman dilibatkan untuk
membangun Pakistan dan melakukan pembaharuan Islam. Kritisme dan dasar
keislaman yang didapati Rahman selama penempuh pendidikannya di Barat
mampu menunjukkan pemikirannya sendiri yaitu neo-modernisme yang
liberal.**’

Pada tahun 1962, Rahman menjadi Direktur Lembaga Riset Islam.
tetapi jabatan ini tidak diizinkan oleh ulama.!® Selama kepemimpinan
Rahman, meskipun lembaga tersebut menerima ancaman keras dari kalangan
tradisionalis dan fundamentalis, Rahman tetap menerbitkan dua jurnal ilmiah,

yaitu: Islamic studies dan Fikr al-Nazr yang di tulis dengan bahasa Urdu.

103A la, Dari Neomodernisme..., 34.

Rakhmat, Islam dan Tantangan..., 82.

15 A ‘1a, Dari Neomodernisme..., 35.

%1bid.

Ibid., Rakhmat, Islam dan Tantangan..., 84.

%Kalangan ulama tersebut tidak memberikan izin disebabkan menurut mreka jabatan
tersebut merupakan hak privilese eksklusif seorang alim tradisional. Lebih lengkapnya
lihat, Rakhmat, Islam dan Tantangan..., 84.
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Selain menduduki Direktur lembaga tersebut, Rahman juga menjadi anggota
Dewan Penasihat Ideologi Islam Pemerintah Pakistan pada tahun 1964.'%°

Pada tahun 1968, Rahman mengundurkan diri dari jabatannya tersebut,
dan ia juga keluar dari keanggotaanyya sebagai dewan Penasihat,**° dan pada
tahun yang sama Rahman mendapatkan permintaan untuk mengajar di
Universitas California, Los Angeles, kemudian Rahman dan keluarganya
berpindah ke sana.*** Pada tahun 1969 ia mengajar di Universitas Chicago dan
menjadi Guru Besar Pemikiran Islam.**?

Pada usia delapan puluhan, Rahman menderita penyakit kencing manis
dan jantung. Meskipun adanya kendala kesehatan, Rahman tetap memberikan
pengajarannya bahkan mendatangi undangan yang didapatinya dari negara
Indonesia pada tahun 1985. Pada tahun 1988 tanggal 26 Juli, Rahman wafat
pada usia 69 tahun di Amerika Serikat.

2. Karya-karya Fazur Rahman

Rahman adalah seorang sarjana dan penulis yang sangat profitabel,**
menulis sepuluh monografi dan hampir seratus artikel tentang berbagai aspek
kehidupan politik, agama dan intelektual di dunia Islam.** Di antara karya-
karyanya yaitu; Avicenna’s Psychology karya yang merupakan terjemahan dan

kritis dari kitab al-Najat, Buku |1, Bab ke 6 ini didasarkan pada disertasinya di

®bid..., 85.

19 ‘1a, Dari Neomodernisme..., 37.
"bid..., 39.

121hid.

"SDapat mendatangkan keuntungan atau ada manfaatnya. KBBI Offline, “Profitabel”,
(KBBI Offline, ver.1.5.1).

"“Rahman, Islam: Sejarah Pemikiran dan Peradaban, terj. M. Irsyad Rafsadie (Bandung:
Mizan, 2017), xi.
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Oxford.**® Buku ini diterbitkan oleh Oxford University Press di London pada
tahun 1952.1'° Prophecy in Islam: Philosophy and Ortdoxy diterbitkan tahun
1958 oleh George allen and Unwin Ltd. Berdasarkan analisis, Rahman
mengutarakan bahwa di antara filsuf dan ahli kalam tidak ada perbedaan dalam
konsep nubuwwah dan wahyu.''’ Dengan adanya Kkarya tersebut bahwa
Rahman membuktikan pengaruh filsafat Islam terhadap pemikiran Eropa,
tetapi juga memperjelas korelasi filsafat dan agama dalam peradaban Islam.**®
Setelah menulis tentang Avicenna’s atau Ibn Sina pada kehidupan awal
keintelektualannya, Rahman mengeluarkan karya The Philosophy of Mulla
Shadra yang diterbitkan pertama kali tahun 1975 oleh State University of New
York Press.™* Karya ini mengarah pada penilaian kritis dan analitis terhadap
Fisafat Sadra al-Din al-Shirazi yang lebih populer dengan nama Mula Sadra.'?
Karyanya di bidang metodologi sejarah Islam vyaitu Islamic
Methodology in History. Buku ini tidak membahas mengenai analisis historis
yang murni. Awalnya buku ini berupa arikel-artikel yang diterbitkan dalam
bentuk jurnal Islamic Studies mulai bulan Maret 1962-1963."?! Tujuan dalam
karya ini untuk menunjukkkan evolusi historis terhadap penerapan prinsip

dasar pemikiran Islam yang empat; Alquran, sunnah, ijtihad dan ijma’.'*?

B hid.

"9Rahman, Avicenna’s Psychology (London: Oxford University Press,1952), v.

117 A “la, Dari Neomodernisme..., 46.

8Rahman, Islam: Sejarah..., xi.

9A ‘1a, Dari Neomodernisme..., 51.

'“Rahman, Filsafat Shadra, terj. Munir A. Muin (Bandung: Penerbit Pustaka, 2010),
XXiii.

'2IRahman, Islamic Methodology in History, Cet.2 (Pakistan: Islamic Research Institute,
1955), v.

22|pid.
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Tokoh neo-modernisme tersebut juga dikenal dengan karyanya dalam
bidang tafsir tematik yaitu Major Themes of the Qur’an yang diterbitkan
pertama kali tahun 1980 oleh Bibliotheca Islamica, Chicago. Buku ini sudah
diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin yang diterbitkan oleh Pustaka, Bandung
1996. Tujuan penulisan buku ini untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak
dengan memperkenalkan tema-tema pokok didalam Alquran.'?®

Rahman berusaha menjadikan Islam sebagai agama yang “hidup”
dengan membedakan antara yang bersifat normatif dan historis, kemudian ia
mengembangkan dalam sebuah karyanya, Islam.*** Karya buku Islam, ini
diterbitkan pertaa kali tahun 1966 oleh Holt, Rinehart dan Winston. Tahun
1968 terbit pula edisi the Anchor Books kemudian tahun 1979 terbit edisi kedua
oleh The University of Chicago Press, dan di buku ini ada penambahan
epilogue.'”® Dalam karya ini, Rahman menyajikan perkembangan Islam selama
empat belas abad, ia mendahului pembahasannya dengan sejarah Nabi
Muhammad, kemudian Alquran, Sunnah, hukum, teologi, filsafat, sufisme,
sekte-sekte, pendidikan, serta geraan pembaruan, kemudian analisis terhadap
warisan Islam.*?

Karya selanjutnya yaitu Islam and Modernity: Transfrormation of an
Intelectual Tradition. Buku yang diterbitkan olen The Universitas Chicago
Press pada tahun 1982 merupakan hasil riset yang dilaksanakan di Universitas

tersebut dan didanai oleh Ford Foundation dalam Pendidikan Islam. Proyek

'“Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin, Cet. 2 (Bandung: Pustaka,
1996), ix

124A “1a, Dari Neomodernisme..., 48-49.

'2Rahman, Islam, terj. Ahsin Mohammad, cet. 6 (Bandung: Penerbit Pustaka, 2010), viii.
126 A la, Dari Neomodernisme..., 49.
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tersebut melibatkan dua belas sarjana muda yang dipimpin oleh Rahman dan
Leonard Binder dengan tema besar riset tersebut “Islam dan Perubahan
Sosial”.*?’

Karya yang lain yang berupa buku yaitu, Healt anda Madicine in
Islamic Tradition: Change and Identity (New York, 1987), Revival and Reform
in Islam: A Study of Islamic Fundamentalism (2000). Sedangkan yang berupa
artikel ilmiah yang tersebar diberbagai jurnal lokal dan Internasional. Di antara
yang berupa jurnal yaitu, Islamic Studies, The Muslim Word, dan Study

Islamica.’® Dan banyak lagi karya-karya yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini.

C. Double Movement
1. Teori Double Movement
Model hermeneutika yang digagas oleh Fazur Rahman berupa double
movement (gerakan ganda), teori ini hanya dibatasi dalam konteks hukum dan
sosial. Rahman menggagas teori ini pada tahun 1982 untuk membedakan

antara legal spesifik dan ideal moralnya.*®®

Yang dimaksud ideal moral adalah
tujuan dasar moral yang dipesankan oleh alguran dan hadis, sedangkan legal
spesifiknya adalah ketentuan hukum yang ditetapkan secara khusus. Ideal

moral Alquran lebih patut diterapkan dari pada legal spesifiknya karena ideal

2’Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), 1.

128Sibawaihi, Hermeneutika Algur’an..., 22.

“Ibid., 56.
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mral merupakan sifat universal.”** Rahman memaparkan mengenai teori gerak

ganda dalam bukunya Islam and Modernity:

The process of interpretation proposed here consists of a double movement,
from the presents situation to Quranic times, then back to the present.**

Teori double movement (gerakan ganda) tersebut terdiri dari dua
gerakan, gerakan pertama dan gerakan kedua. Seperti yang dipaparkan oleh
Rahman dalam buku Islam and Modernity:

The first of the two movements mentioned above, then, consists of two steps.

First, one must understand the import or meaning of a given statement by
studying the historical situation or problem to which it was the answer.**

The second step is to generalize those specific answers and enunciate them

as statements of general moral-social objectives that can be “distilled” from

specific texts in light of the sociohistorical background and the often-stated
rationes legis.**

Gerakan pertama ini memperhatikan situasi mikro dan makro ketika
teks itu muncul.*** Disnilah peran asbab al-wurud hadis, yaitu melihat
bagaimana situasi dan kondisi hadis itu ada. Karena teks muncul merupakan

respon terhadap situasi yang konkrit pada waktu diturunkannya.*®* Langkah

Ibid.

Blproses penafsiran yang diusulkan yaitu terdiri dari gerakan ganda, dari situasi sekarang
ke situasi masa Alguran, kemudian kembali lagi ke masa sekarang. Lihat lebih
lengkapnya, Rahman, Islam and Modernity..., 5.

Gerakan pertama dari dua gerakan tersebut, terdiri dari dua langkah. Langkah pertama
yaitu seseorang harus memahami arti atau makna dari pernyataan yang di sampaikan
dengan melihat situasi atau permasalahan historisnya saat menjadi jawaban-jawabannya.
Ibid., 6.

Bl angkah kedua yaitu menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik tersebut dan
menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan moral-sosial
umum yang dapat “disaring” dari teks-teks tertentu dengan latar belakang sosio-historis
dan rationes legis. Ibid., 6

B¥%Rahman, Islam dan...., 6.

B5Sibawaihi, Hermeneutika Algur’an Fazlur., 59.
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yang pertama ini terjadi dari hal-hal yang spesifik dalam teks ke sistematisasi
prinsip-prinsip umum, nilai-nilai, dan tujuan-tujuan.*

Sedangkan gerakan kedua, merupakan penerapan nilai dan prinsip
umum kepada konteks kontemporer, yaitu dari pandangan umum tersebut ke
pandangan spesifik yang haru direalisasikan ke konteks sekarang. Konteks
yang umum tersebut harus bisa diaplikasikan ke konteks sosio-historis masa
sekarang.’®’ Untuk memudahkan pemahaman, struktur hermeneutika double

movement dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Situasi Historis Respon terhadap text
(Alguran dan Hadis)

Menentukan tujuan

moral-sosial
Situasi Kontemporer Nilai-nilai Alquran dan
Hadis

Masyarakat Islam

¥®Rahman, Islam dan Mdernitas..., 8
B |pid.
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2. Melacak Akar Teori Double Movement
Akar teori double movement yang digagas oleh Rahman merupakan
sintesis antara tradisionalis muslim dengan hermeneutika Barat kontemporer.
Teori ini memiliki horison yang sama dengan kedua pemikiran tersebut.'*®
Pengaruh tradisionalis muslim terhadap teori double movement terlihat pada
langkah pertama dalam gerakan ganda. Rahman menyatakan bahwa dalam
memahami suatu pernyataan harus meneliti situasi mikro dan makro.** Dalam
meneliti situasi mikro dan makro sudah pernah dilakukan oleh Shakh
Waliyullah al-Dahlawi. Al-dahawi menyebutnya dengan asbab al-nuzul al-
khasah dan asbab al-nuzul al-‘Ammah dalam bentuk karyanya Fauz al al-
Kabir fi Usul al-Tafsir. Dalam karyanya al-Dahlawi mengatakan bahwa
Alquran turun untuk merespon kehidupan masyarakat Arab dengan mendidik
jiwa manusia dan memberantas kepercayaan yang keliru dan perbuatan jahat
yang sama dengan hal itu.**> Sama dengan halnya al-Dahlawi, Rahman juga

141.

meyatakan dalam karyanya Islam and Modernity="":

The Qur’an is a response to that situation, and for the most part it consists
of moral, religious, and social pronounceents that respond to spesific problems
confronted in concrete historical situations. Artinya: Alquran adalah respon
terhadap situasi tersebut, dan sebagian besar berisi tentang pernyatan-
pernyataan mengenai moral, agama, sosial yang menanggapi terhadap
permasalahan-permasalahan spesifik yang terjadi kepada situasi yang kongkrit.

Bukan hanya al-Dahlawi, al-Shatibi juga pernah mengemukakan teori
ini. Al-Shatibi merupakan salah seorang ahli Usul al-Figh yang terkenal

dengan teori magasid al-shari‘ah. Shatibi mengatakan “untuk mengetahui

138Mawardi, “Hermenutika Alquran Fazlur Rahman..., 75.
hid.

“OIbid., 75

"“Rahman, Islam and Modernity..., 5.
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Alguran harus memahami situasi dan kondisi dimana Alquran itu diturunkan,
selain itu untuk memahami teks bahasa Arab dibutuhkan pengetahuan tentang
sejumlah keadaan, keadaan bahasa, keadaan mukhatib, dan keadaan mukhatab
serta pengetahuan tentang konteks-konteks yang lebih luas”.**?

Keduan pemikiran Muslim di atas banyak persamaannya dengan teori
double movement yang digagas tokoh neo-modernisme tersebut. Rahman
berpendapat untuk mengkaji Alquran, kajian mengenai Situasi masyarakat,
agama, adat-istiadat, lembaga-lembaga, bahkan kehidupan secara menyeluruh
bangsa Arab ketika Alquran diturunkan sangat penting. Kedua-duanya
mementingkan kajian setting-social masyarakat Arab untuk memahami
Alquran.*®?

Selain memodifikasi terminologi ilmu-ilmu keislaman klasik, Rahman
juga mengambil pemikiran hermeneutika yang berkembang di Barat. Dalam
hal ini, pemikiran Rahman mengenai hermeneutika merupakan dialektika
antara Gadamer dan Betti.*** Gadamer adalah seorang tokoh hermeneutika
yang gagasannya mempengaruhi Rahman, salah satunya yang berkaitan dengan
tradisi atau sejarah. Gadamer membagi waktu menjadi tiga bagian. Pertama,
past (masa lampau). Kedua, present (masa kini) dan ketiga future (masa
depan). Gadamer mengatakan bahwa pemahaman merupakan proses dialektika
antara masa lalu, kini dan esok. Jadi, dalam memahami sejarah, seseorang

harus melakukan rihlah ke masa lalu untuk mengetahui dan memasuki latar

“?Mawardi, “Hermenutika Alquran..., 76.
“|bid., 76-77.
“Ilyas Supena, Hermeneutika Alquran..., 107.
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belakang sebuah peristiwa, kemudian kembali lagi ke masa kini dengan
pemahaman yang memandang ke depan.**

Dalam memahami masa lalu tersebut, Rahman sejalan dengan Gadamer
yang memandang urgen mengenai peristiwva masa lalu pengarangnya. Dari
dialektika masa lalu, kini dan esok, Rahman berusaha memahami dengan
melihat tradisi masyarakat, dan seolah-olah hidup di antara mereka. Kemudian
kembali ke masa kini. Karena itu, penafsir yang hidup di zaman sekarang harus
memahami dinamika sosial dan budaya ditengah perkembangan sains dan
teknologi yang telah melahirkan pergeseran dalam tata nilai dan norma dalam
masyarakat.4®

Pengaruh pemikiran Gadamer terhadap Rahman nampak jelas, tetapi
Rahman juga tidak sejalan dengan Gadamer mengenai tanggapan terhadap
penjelasan mengenai tradisi intelektual yang terlalu subjektif. Gadamer meihat
seluruh pemahaman penafisir dideterminasi oleh prasangka (prejudice) yang
ditanamkan oleh tradisi. Dengan demikian, seluruh pengetahuan setiap individu
atau masyarakat bukan dari diri setiap individu atau masyarakat tersebut, tetapi
hasil dari sebuah prasangka dari sejarah.*’ Dari uraian diatas, tentu saja
Rahman menolak prejudice, karena bertentangan dengan teori double
movement yang mengusung objektivisme.

Rahman merupakan tokoh yang mengusung objektivisme, pandangan

ini banyak dipengaruhi oleh Betti. Menurut Betti, sebuah teks atau objek

“S1bid., 107-1009.
“|hid. 111-112.
“bid., 116. Lihat juga, Mawardi, “Hermenutika Alquran..., 78.
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interpretasi apapun adalah hasil dari proses objektivasi-objektivasi pemikiran.
Jadi memahami sebuah teks harus memahami maksud dari penulisnya secara
utuh sebagai suatu keseluruhan yang koheren.**

Teori double movement yang digagas oleh Rahman merupakan puncak
pemikirannya terhadap Alquran dan hadis. Teori ini pengembangan dari asbab al-
nuzul dalam Alquran dan asbab al-wurud dalam hadis. Teori ini mengkaji
mengenai sosio historis mengenai latar belakang turunnya sebuah teks. Teori ini
terdiri dari dua gerakan ganda yaitu dimulai dari pemahaman mengenai suatu
pernyataan tertentu dengan mempelajari situasi atau problem historis yang
kemudian dikaji secara umum mengenai situasi makro dalam-batasan-batasan
masyarakat, agama, adat-istiadat bahkan kehidupan secara menyeluruh kehidupan
di Arab.

Dilanjutkan dengan langkah kedua yaitu menggeneralisasikan jawaban-
jawaban spesifik dan menyatakan sebagai pernyataan yang memiliki tujuan-tujuan
moral sosial yang disaring dari sebah teks dalam sinaran latar belakang sosio

historis.

“8llyas Supena, Hermeneutika Alquran..., 118-119.



BAB Il

HADIS ANJURAN MENIKAH

A. Hadis Anjuran Menikah
1. Data Hadis
Riwayat Sahih al-Bukhari Bab al-Sawm liman khafa ‘ala nafsih al-

‘uzbah No. Indeks 1905
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Menceritakan kepada kami ‘Abdan dari Abi Hamzah dari al-A‘mash dari
Ibrahim dari ‘Algamah berkata: ketika saya berjalan bersama ‘Abd allah r.a maka
dia berkata: ketika kita bersama Nabi SAW. Nabi bersabda Barang siapa di antara
kalian sudah mampu maka menikahlah. Maka sesungguhnya pernikahan itu
mampu menahan pandangan dan menjaga kemaluan, dan Barang siapa yang
belum mampu hendaklah berpuasa karena puasa itu menjadi perisai baginya.

2. Takhrij al-Hadith
Dalam pembahasan redaksi hadis anjuran menikah, peneliti
menggunakan metode takhrij yang digunakan oleh para ulama.” Takhrij hadis
ialah proses pencarian hadis di berbagai kitab sebagai sumber hadis yang
bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap sanad

dan matan hadis yang berkaitan.® Sedangkan menurut istilah ialah

'"Muhammad ibn Isma<l Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Vol. 3
(Bairut: Dar Tuq al-Najah, 1422), 26.

*Mahmud al-Tahhan, Metode Takhrij dan Peneitian Sanad Hadis, terj. Ridwan Nasir
(Yogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1997), 25.

*M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Sanad Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), 43.
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menunjukkan tempat hadis pada sumber-sumber aslinya, dimana hadis tersebut
telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan derajat
jika diperlukan.*

Dalam pembahasan ini, peneliti menggunakan metode takhrij al-hadith
bi al-lafaz yaitu metode takhrij berdasarkan lafalnya.> Adapun kitab yang
digunakan untuk menelusuri lafaz hadis adalah Mu jam al-Mufahras li al-Faz
al-Hadith al-Nabawiy karya A. J. Wensick.® Jika pencarian menggunakan kata
kunci farj ditemukan dalam riwayat al-Bukhari bab saum dan bab nikah,
Muslim bab nikah, abu Dawud bab nikah, al-Tirmidhi bab nikah, al-Nasa’i
bab siyam dan bab nikah, dan dari Ibn Majah ditemukan di bab nikah.

Hadis tentang anjuran menikah banyak diriwayatkan oleh ulama hadis
terkenal. Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan takhrij al-hadith bi al-
lafaz. Disini, pencarian terhadap hadis tersebut terbatas pada al-kutub al-sittah
saja, hal ini untuk memudahkan peneliti dalam pembahasan ini. Pencarian
dalam al-kutub al-sitttah ditemukan sebanyak 15 riwayat. Bahkan riwayat-
riwayat tersebut di dalam masing-maing kitab dijadikan bab tersendiri.

Dalam riwayat al-Bukhari ditemukan di bab al-Sawm liman khafa ‘ala
nafsih al- ‘uzbah vol. 3 no. Indeks 1905, bab man lam yastati * a/-ba’at fa al-
yasum vol. 7 no. Indeks 5065 dan no. Indeks 5066. Dalam kitab Sahih Muslim
ditemukan dalam bab istihbab al-nikah vol. 2 no. Indeks 1400-1 dan 1400-3.

Dalam kitab Sunan Abi Dawud ditemukan satu riwayat dalam bab al-tahrid

*Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 116.
>Ismail, Metodologi Penelitian..., 44.

®A. J. Wensink, al-Mu ’jam al-Mufahras li al-Faz al-Hadith al-Nabawiy, Vol. 5 (Leiden:
E. J Brill, 1936), 95.
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‘ala al-nikah vol. 2 no. Indeks 219. Dalam kitab Sunan al-Tirmidhi ditemukan
satu riwayat dalam bab ma ja’a fi fadl al-nikah vol. 3 no. Indeks 384. Dalam
kitab Sunan al-Nasa 7 ditemukan empat riwayat, dua riwayatnya di bab dhikr
al-ikhtilafvol. 4 no. Indeks 2239 dan 2241 dan tiga riwayat lain di dalam bab
al-hath ‘ala al-nikah vol. 6 no. Indeks 3208 dan 3209. Dalam kitab Sunan Ibn
Majah ditemukan di bab ma ja’a fi fadl al-nikah vol. 1 no. Indeks 115.

Dalam penelitian ini, salah satu rumusan masalah yaitu mencari kualitas
hadis, maka data hadis yang diambil hanya satu dari beberapa jalur sanad. Jika
hasil ditemukan kualitasnya yang sahih maka tidak diperlukan pelacakan
terhadap jalur lain.

a. Kitab Sahih al-Bukhari
1) Bab al-Saum liman khafa ‘ala nafsih al- ‘uzbah No. Indeks 5065
cwuﬂﬁﬂ&» ch <Y @Bk ‘d\u} gum;-“j;;
ast;&ﬁ&go\c}jj&mb\b SIS céﬁd\.&i’&ﬂﬁbcgﬁ‘%&guﬁ Ji
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Telah menceritakan kepada kami ‘Umar ibn Hafs, telah menceritakan
kepada kami ayahnya (Hafs), telah menceritakan kepada kami al-A‘mash,
dia berkata: telah menceritakan kepadaku Ibrahim, dari ‘Algamabh, i
berkata, “aku bersama ‘Abd Allah kemudian ditemui ‘Uthman di Mina dan
dia berkata: “wahai Abu ‘Abd al-Rahman, sesungguhnya aku memiliki
kepentingan denganmu.” Maka keduanya pun pergi ke tempat sepi.
‘Uthman berkata, “apakah engkau mau wahai ‘Abd al-Rahman kami

7Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, Vol. 7
(Bairut: Dar Tawq al-Najah, 1422), 3.
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nikahkan dengan gadis yang dapat mengingatkanmu dengan sesuatu yang
biasa padamu?” ketika ‘Abd Allah melihatnya tidak membutuhkan hal itu,
maka dia mengisyaratkan kepadaku seraya berkata, “wahai ‘Algamah,”
Aku menuju kepadanya dan dia berkata, “ketahuilah, sekiranya engkau
mengatakan itu maka sesungguhnya Nabi Muhammad SAW telah bersabda
kepada kami, “wahai sekalian pemuda, barang siapa di antara kamu
mampu al-Ba’at maka hendaklah menikah, dan Barang siapa tidak mampu
maka hendaklah berpuasa, sesungguhnya puasa itu menjadi perisai
baginya.

2) Bab man lam yastati ‘ al-ba ‘at fa al-yasum No. Indeks 5066
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‘Umar ibn Hafs ibn Ghiyath menceritakan kepada kami, ayahnya
(Hafs ibn Ghiyath) menceritakan kepada kami, al-A‘mash menceritakan
kepada kami, ia berkata: ‘Umarah meneceritakan kepadaku dari ‘Abd al-
Rahman ibn Yazid, berkata: aku bersama ‘Alqamah dan al-Aswad pernah
masuk bertemu ‘Abd Allah. ‘Abd Allah berkata “kami dulu pernah
bersama Nabi Muhammad SAW di masa muda dan kami tidak memiliki
harta”. Maka Rasulullah SAW bersabda “wahai para pemuda, siapa saja
yang sudah mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah itu lebih
menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barang siapa yang
belum mampu menikah, maka hendaklah dia berpuasa karena berpuasa
akan menjadi perisai baginya.

b. Kitab Sahih Muslim

1) Bab Istihbab al-Nikah liman Tagat no. Indeks 1400-1
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4 4 2

Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Yahya al-Tamimi dan
Abu Bakr ibn Abu Shaybah dan Muhammad ibn al-‘Ala’i al-Hamdani
semuanya dari Abu Mu‘awiyah, dan lafaznya dari Yahya telah
mengabarkan kepada kami Abu Mu‘awiyah dari al-A‘mash dari Ibrahim
dari ‘Algamah ia berkata “aku pernah berjalan bersama ‘Abd Allah di
Mina, kemudian ditemui oleh ‘Uthman”. Maka ia pun berdiri bersama dan
menceritakan hadis padanya. ‘Uthman berkata “wahai Abu ‘Abd al-
Rahman, maukah kamu kami nikahkan dengan seorang budak wanita yang
masih gadis, sehingga ia akan mengingatkanmu dengan apa yang kamu
lakukan. ‘Abd Allah berkata: jika kamu berkata seperti itu, maka
sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda kepada kami “wahai para
pemuda, Barang siapa di antara kalian yang telah mampu menanggung
beban menikah, maka menikahlah karena sesungguhnya pernikahan itu
lebih mampu menundukkan pandangan mata dan menjaga kemaluan, dan
Barang siapa belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa
karena berpuasa itu menjadi perisai baginya”.*

2) Bab Istihbab al-Nikah liman Tagat no. Indeks 1400-3
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi shaybah dan Abu
Kurayb, keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami Abu
Mu‘awiyah dari al-A‘mash dari ‘Umarah ibn ‘Umayr dari ‘Abd al-Rahman
ibn Yazid dari ‘Abd Allah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda “wahai
para pemuda, Barang siapa di antara kalian yang sudah mampu, maka
menikahlah karena sesungguhnya pernikahan itu lebih mampu menaham
pandangan dan menjaga kemaluan. Dan Barang siapa di antara kalian tidak
mampu hendaklah berpuasa karena puasa akan menjadi perisai baginya.

*Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, vol. 2
(Bairut: Dar lhya’ al-Turath al-°Arabi, t.th), 1018.

"Faisal ibn Abdul Aziz Alu Mubarak, Terjemah Nailul Authar: Himpunan Hadis-hadis
Hukum, terj Mu’ammal Hamidy, Imron dan Umar Fanany, Vol. 5 (Surabaya: Bina Ilmu,
1984), 2129.

"Ibid., 1019.
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¢. Sunan Abu Dawud

1) Bab al-Tahrid ‘ala al-Nikah no. Indeks 219
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‘Uthman ibn ADbi Shu‘aybah menceritakan kepada kami Jarir
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari Ibrahim dari ‘Algamah, ia
berkata: sungguh aku pernah berjalan bersama ‘Abd Allah ibn Mas‘ud di
Mina, tiba-tiba bertemu dengan ‘Uthman kemudian ia mengajaknya
menyendiri. Kemudian ketika ‘Abd Allah melihat bahwa ia tidak memiliki
keperluan dengannya ia berkata kepadaku: kemarilah wahai ‘Algamah!
Kemudian aku datang. Kemudian ‘Uthma.n berkata kepadanya ‘“maukah
kamu kami nikahkan dengan seorang gadis agar kamu kembali
bersemangat dan perkasa seperti dulu?” kemudian ‘Abd Allah berkata: jika
kamu mengatakan seperti itu, sesungguhnya aku telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa di antara kalian yang memilki
kemampuan, maka menikahlah karena hal tersebut dapat menundukkan
pandangan dan menjaga kemaluan. Dan Barang siapa di antara kalian belu
mampu, maka hendaklah berpuasa karena puasa itu menjadi perisai
baginya.

d. Sunan Al-Tirmidhi

1) Bab Maja’a fi fadl al-Tazwij no. Indeks 384
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2Abu Dawud Sulayman ibn al-Ashy‘ath ibn Ishaq al-Sijistani, Sunan abi Dawud, Vol. 2
(Bairut: al-Maktabah al-*Agriyah, t.th), 219.
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Mahmud ibn Ghaylan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu
Ahmad al-Zubayri menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari ‘Umarah ibn ‘Umayr dari
‘Abd al-Rahman dari ‘Abd Allah ibn Mas‘ud berkata: kami berangkat
bersama bersama Nabi Muhammad SAW waktu itu kami masih muda.
Kami belum mampu melakukan sesuatu, beliau bersabda: wahai para
pemuda, menikahlah bagi kalian yang mampu, karena nikah itu lebih
menjaga pandangan dan kemaluan. Barang siapa yang belum mampu maka
berpuasalah. Sebab, puasa itu adalah perisai baginya.

e. Sunan al-Nasa’i

1) Bab dhikr al-ikhtilaf ‘ala Muhammmad ibn Abi Ya ‘qub no. Indeks 2239
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Mahmud ibn Ghaylan mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan
kepada kami dari al-A‘mash dari ‘Umarah ibn ‘Umayr dari ‘Abd al-
Rahman dari ‘Abd Allah ibn Mas‘ud berkata: kami berangkat bersama
bersama Nabi Muhammad SAW waktu itu kami masih muda. Kami belum
mampu melakukan sesuatu, beliau bersabda: wahai para pemuda,
menikahlah bagi kalian yang mampu, karena nikah itu lebih menjaga
pandangan dan kemaluan. Barang siapa yang belum mampu maka
berpuasalah. Sebab, puasa itu menjadi perisai baginya.

BMuhammad ibn ‘Isa ibn Sawrah ibn Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 3
(Mesir: Shirkah Maktabah wa atbu‘ah Mustafa al-Babi a-Halbi, 1395 H/ 1975 M), 384.
“Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Afi al-Khurasa’i al-Nasag, Sunan al-
Nasa’z, Vol. 4 (Halb: Maktabah al-Matbu“at al-Islamiyah, 1406), 169.
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2) Bab dhikr al-ikhtilaf ‘ala Muhammmad ibn Abi Ya ‘qub no. Indeks 2241
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Harun ibn Ishag mengabarkan kepada kami, ia berkata: al-Muhari
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari Ibrahim dari ‘Alqamah dan
al-Aswad dari ‘Abd Allah, ia berkata: Rasululah SAW bersabda “Barang
siapa di antara kalian yang memilki kemampuan, maka menikahlah karena
hal tersebut dapat menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan
Barang siapa di antara kalian yang belum mampu, maka hendaklah
berpuasa karena puasa itu menjadi perisai baginya”.

3) Bab dhikr al-ikhtilaf’ ‘ala Muhammmad ibn Abi Ya ‘qub no. Indeks 2243
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‘Amr ibn Zurarah menceritakan kepada kami, ia mengatakan Isma‘il
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan kepada kami Yunus
dari Abi Ma‘shar dari Ibrahim dari ‘Algamah, ia berkata: Kketika aku
bersama ibn Mas‘ud kemudian ‘Uthman berkata: Rasulullah bersabda
Barang siapa di antara kalian sudah mampu maka menikahlah, karena
sesungguhnya hal itu dapat menjaga pandangan dan menjaga kemaluan,
dan Barang siapa tidak mampu maka berpuasalah karena hal itu perisai
bagimu.

4) Bab Al-Hath ‘ala a-Nikah no. Indeks 3208

iy i MJ, A L A Ghs L6 @)ﬂ fyiad g 33 byls

J JB ;bd-:.&:f/ccs}i:chwu&cmefg q:«.a.c«\o,c

®lbid.
"Ibid.



54

/ 4
\

eall i 2bing 1 25 ‘C3,Jgogu\vs¢zwsuﬁ>> ke ol o

Harun ibn Ishaq al-Hamdani al-Kufi mengabarkan kepadaku, ‘Abd al-
Rahman ibn Muhammad al-Muharibi menceritakaan kepada kami dari al-
A‘mash dari Ibrahim dari ‘Algamah dan al-Aswad dari ‘Abd Allah, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami, Barang siapa di antara
kalian telah mampu maka menikahlah, dan Barang siapa di antara kalian
tidak mampu maka berpuasalah. Maka sesungguhnya puasa menjadi
perisai baginya.

5) Bab Al-Hath ‘ala a-Nikah no. Indeks 3209
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Muhammad ibn Mansur menceritakan kepada kami, ia berkata:
Sufyan menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari ‘Umarah ibn
‘Umayr dari ‘Abd al-Rahman ibn Yazid dari ‘Abd Allah, ia berkata:
Rasulullah SAW bersabda kepada kami, wahai para pemuda, Barang siapa
di antara kalian sudah mampu maka menikahlah, karena sesungguhnya
menikah dapat menjaga pandangan dan menjaga kemaluan, dan barang
siapa tidak mampu, maka berpuasalah karena puasa menjadi perisai
baginya.

f. Sunan Ibn Majah

Bab maja’a fi fadl al-Nikah no. Indeks 1845
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‘Abd Allah ibn ‘Amir ibn Zurarah menceritakan kepada kami, ia
berkata: ‘Ali ibn Mushir menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari
Ibrahim dari ‘Algamah ibn Qays, ia berkata: ketika saya bersama ‘Abd
Allah ibn Mas‘ud di Mina kemudian melihat ‘Uthman serta duduk
berdekatan dengannya, kemudian ‘Uthman berkata: apakah di antara kalian
semua sudah menikah dengan seorang perempuan? Kemudian melihat
‘Abd Allah ibn Mas‘ud yang tidak mempunyai keinginan memberikan
isyarat dengan tangannya kemudian datang dan mendekat dan dia berkata
kepada kami semua bahwa Rasulullah SAW bersabda: wahai para pemuda,
Barang siapa di antara kalian sudah mempunyai kemampuan maka
menikahlah. Karena sesungguhnya pernikahan itu lebih mampu menahan
pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan Barang siapa belum mampu
melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu
menjadi perisai baginya.

3. Tabel Periwayatan dan Skema Sanad

a. Tabel periwayatan dalam Sahih al-Bukhari 4.1

Nama Periwayat Urutan Sanad Tahun Lahir/
Periwayat Wafat

‘Abd Allah ibn Mas‘ud | Perawi 1 Sanad keenam | Lahir - / wafat 32
Hijriyah

‘Algamah ibn Qays Perawi 2 Sanad kelima | Lahir - / wafat 61
Hijriyah

Ibrahim al-Nukh‘i Perawi 3 Sanad keempat | Lahir 50 / wafat
99 Hijriyah

Al-A‘mash Perawi 4 Sanad ketiga Lahir 61 / wafat 148
Hijriyah

Abu Hamzah Perawi 5 Sanad kedua Lahir - / wafat 167

Ylbnu Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Vol.

1 (t.t: Dar lhya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.tp), 592.
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Hijriyah
Abdan Perawi 6 Sanad pertama | Lahir 145 / wafat
221 Hijriyah
Al-Bukhari Perawi 7 Mukharrij 194 / 256 Hijriyah

b. Skema tunggal riwayat al-Bukhari no. indeks 1905 dan skema gabungan

Lo lw, Lot Jé (11 H)
IM JG (w. 32)
t
?L; &e (w. 61)
3| & (w. 96)
1
ey &e (w.148)
|
e & (w. 167)

|
i A (w.221)

t

Al-Bukhari L. 194 /W. 256 H
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4. Al-I‘tibar

Setelah melakukan kegiatan takhrij sebagai langkah awal penelitian,
maka seluruh sanad hadis dicatat dan dihimpun kemudian dilakukan i tibar
terhadap hadis.”® Dengan melakukan al-i ‘tibar akan dapat diketahui apakah ada
periwayat yang lain atau tidak ada. Sehingga akan terlihat dengan jelas seluruh
jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya dan
metode periwayatan yang digunakan. Jadi manfaat al-i‘tibar adalah untuk
mengetahui apakah ada perawi yang berstatus mutabi* dan shahid.?* Kemudian
melakukan i ‘tibar diketahui bahwa hadis anjuran menikah mempunyai shahid
dan memilki mutab: ‘, sebagait berikut:

Hadis dari riwayat al-Nasa’i melalui jalur sanad Isma“il, Yunus, Abu
Ma‘shar, Ibrahim, ‘Algamah dan dari Sahabat ‘Uthman. menjadi shahid dari
tabagat sahabat ‘Abd Allah ibn Mas‘ud riwayat jalur sanad al-Bukhari.

Pada tabaqgat tabi‘in ‘Algamah yang merupakan jalur periwayatan al-
Bukhari mempunyai mutab: ‘ dari jalur periwayatan muslim, Abu Dawud, Ibn
Majah, al-Tirmidhi dan al-Nasa’i yaitu ‘Abd al-Rahman. Sedangkan pada
tabagat rawi ‘Umarah mempunyai mutabi‘ yang bernama lbrahim dan pada
tabagat rawi al-A ‘mash juga mempunyai mutabi * dari jalur sanad al-Nasa’i.

Riwayat dari muslim, Abu Dawud, Ibn Majah, al-Tirmidhi dan al-
Nasa’i menjadi mutabi ‘ sebab mereka mengikuti gurunya al-Bukhari yang agak

jauh yaitu al-A‘mash.

*Muhid, Metodologi Penelitian..., 124.
*'Mutabi ‘ ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat

Nabi sedangkan shahid ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan
sebagai sahabat Nabi. Lihat lebih lengkapnya di, Muhid, Metodologi Penelitian..., 124.
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5. Biografi dan jarh wa al-za ‘dil
a. ‘Abd Allah ibn Mas‘ud®

1) Nama: ‘Abd Allah ibn Mas‘ud ibn Habib ibn Shamakh ibn Makhzum ibn
Sahilah ibn Kahl ibn al-Harith ibn Tamim ibn Sa‘ad ibn Hudhail ibn
Murikah ibn llyas ibn Mudhar. Kunyahnya Abu Abd al-Rahman
sedangkan nasab-nya al-Hudhli, al-Madani. Lahirnya tidak diketahui
sedangkan wafat 32 Hijriyah di Madinah. Lagab-nya : Ibn Mas‘ud.
Tabagat : Pertama (sahabat)

2) Jarh wa al-ta ‘dil Abu Hatim ibn Hibban : Shahid badr
a) Ibn Abi Hatim al-Razi  : sahabat.
b) lbn Hajar al-‘Asqalani  : sahabat dari al-sabiqin al-awwalin.
c) Al-Dhahabi : dari sahabat dari al-sabigin al-awwalin.

3) Guru-gurunya:
a) Nabi Muhammad SAW.
b) Anas ibn Malik, kunyahnya Abu Abu Hamzah, nasab-nya al-Ansari.
c) Ibrahim ibn Isma‘il ibn Yahya, kunyahnya Abu Ishag, nasab-nya al-

Kufi.
d) ‘Umar ibn al-Khattab, kunyahnya Abu Hafs, nasab-nya al-madani, al-
Qurashi, lagab-nya al-Farug.

e) ‘Ali ibn Abi Talib, kunyahnya Abu al-Hasan, Abu al-Husain, nasab-

nya al-Qurashi dan al-Hashimi, lagab-nya Abu Turab.

22Jamal al-Din ibn al-Zaki abi Muhammad al-Hafiz al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’
al-Rijal, Vol. 16 (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 121-127.
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f) ‘Uthman ibn ‘Affan, kunyahnya Abu ‘Amr, nasab-nya al-Madani dan
al-Qurashi, lagab-nya dhu al-Nurayn.

4) Murid-muridnya:

a) ‘Algamah ibn Qays ibn ‘Abd Allah, kunyahnya Abu Shabal, nasab-
nya al-Nukh‘i dan al-Kufi.
b) ‘Abd al-Rahman ibn Yazid ibn Qais, kunyahnya Abu Bakr, nasab-nya
al-Nukh‘i, al-Kufi dan al-Hamadani.
c) ‘Abd al-Rahman ibn Yazid, kunyahnya Abu Muhammad, nasab-nya
al-Yamani.
b. ‘Algamah ibn Qays*

1) Nama lengkapnya ‘Alqamah ibn Qays ibn ‘Abd Allah ibn Malik ibn
‘Algamah. Kunyahnya Abu Shabal sedangkan nasab-nya al-Nukh‘i dan
al-Kufi. Lahirnya tidak diketahui wafat tahun 61 di Kuffah. Tabagat : ke-
dua.

2) Jarh wa al-ta ‘dil

a) Abu Hatim ibn Hibban : dia adalah biarawan ahli kuffah
b) Ahmad ibn Hanbal : thigah

c) lbn Hajar al-*Asqalani : thigah thabit

d) Al-Daruqutni : thigah

e) ‘Uthman ibn Sa‘id al-Darimi  : thigah

f) Yahya ibn Ma‘in : thigah

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. 20, 300-307.
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3) Guru-guru:

a) Khalid ibn al-Walid ibn al-Mughirah, kunyah-nya Abu Sufyan dan
Abu Sulayman, nasab-nya al-Makhzumi, al-Qurashi dan al-Hijazi.

b) ‘Aishah binti ‘Abd Allah ibn ‘Uthman, kunyah-nya Ummu abd Allah,
nasab-nya al-Qurashi, lagab-nya Ummu al-Mu’minin.

C) ‘Abd Allah ibn Mas‘ud ibn Habib, kunyah-nya Abu ‘Abd al-Rahman,
nasab-nya al-Madaniy dan al-Hadhli, lagab-nya Ibn Mas‘ud.

d) ‘Uthman ibn Affan, kunyahnya Abu ‘Amr, nasab-nya al-Madani, al-
Qurashi, lagab-nya al-Khalifah al-Ththalith, dhu al-Nurayn.

4) Murid-murid:

a) lbrahim ibn Yazid ibn Qais, kunyah-nya Abu ‘Imran, nasab-nya al-
Nukh‘i dan al-Kufi.
b) ‘Abd al-Rahman ibn Yazid ibn Qais, kunyah-nya Abu Bakr, nasab-
nya al-Kufi dan al-Hamadani.
c. Ibrahim al-Nukh5**

1) Nama lengkapnya Ibrahim ibn Yazid ibn Qais ibn al-Aswad ibn ‘Amr ibn
Rabi‘ah. Kunyah-nya Abu ‘Imran sedangkan nasab-nya al-Nukh‘ dan
al-Kufi. Lahir pada tahun 50 Hijriyah dan wafat tahun 96 Hijriyah.
Tabagat: ke-lima.

2) Jarh wa al-a ‘dil
a) lbn Hajar al-‘Asqalani : thigah fagih

b) Al-Dhahabi > al-Fagih

2Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Vol. 2, 233-241.
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c) Al-Mizzi : Fagih ahl al-Kufah
3) Guru-guru:
a) ‘Algamah ibn Qays kunyah-nya: Abu Shabal, nasab-nya al-Nukh‘i
dan al-Kufi.
b) ‘Abd al-Rahman ibn Yazid kunyah-nya Abu Muhammad, nasab-nya
al-Yamani.
c) Anas ibn Malik kunyah-nya Abu Hamzah, nasab-nya al-Ansari, lagab-
nya dhu al-Udhunayn.
4) Murid-murid:
a) Sulayman ibn Mihran kunyah-nya Abu Muhammad, nasab-nya al-
Asadi dan al-Kufi.
b) Ziyad ibn kulayb kunyah-nya Abu Ma‘shar, nasab-nya al-Tamimi, al-
Nukh‘i dan al-Kufi.
d. Al-A‘mash®
1) Nama lengkapnya Sulayman ibn Mihran al-A‘mash. Kunyah-nya Abu
Muhammad, nasab-nya al-Asadi dan al-Kufi. Lahir pada tahun 61
Hijriyah dan wafat tahun 148 Hijriyah. Tabagat : ke-lima
2) Jarh wa al-a ‘dil
a) Abu Hatim al-Razi : thigah
b) Ahmad ibn Shu‘aib al-Nasa’i  : thigah thabit
c) Ibn Hajar al-*Asqalani : thigah hafiz

d) Yahya ibn Ma‘in : thigah

Z|pbid., Vol. 12, 76-90.
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3) Guru-guru:
a) lbrahim al-Nukh‘i Kunyah-nya: Abu ‘Imran, nasab: al-Nukh‘i dan al-
Kufi.
b) Ibrahim ibn Yazid kunyah-nya Abu Asama’, nasab-nya al-Tayami.
c) Anas ibn Malik kunyah-nya Abu Hamzah, nasab-nya al-Ansari,
lagab-nya dhu al-udhunayn.
4) Murid-murid:
a) Muhammad ibn Maymun kunyah-nya Abu Hamzah, nasab-nya al-
Maruzi.
b) Hafs ibn Ghiyath kunyah-nya Abu ‘Umar, nasab-nya al-Nukh‘i dan
al-Kufi.
c) ‘Umar ibn Hafs ibn Ghiyath kunyahnya Abu Hafs nasab-nya al-
Nukh‘i dan al-Kufi.
e. Abd Hamzah?®
1) Nama lengkapnya Muhammad ibn Maymun kunyah-nya Abu Hamzah,
nasab-nya al-Maruzi. Lahirnya tanpa diketahui sedangkan wafatnya
tahun 167 Hijriyah. Tabagat : ke-tujuh

2) Jarh wa al-a ‘dil

a) Abu Hafs ‘Umar : thigah
b) Abu ‘Isa al-Tirmidhi : thigah
c) lbn Hajar al-‘Asqalani : thigah
d) Al-Daruqutni : thigah

%|bid., Vol. 26, 544-548.
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e) Yahya ibn Ma‘in : thigah

3) Guru-guru:

a) Sulayman ibn Mihran al-A‘mash kunyah-nya Abu Muhammad,
nasab-nya al-Asadi dan al-Kufi.

b) lbrahim ibn Maymun kunyahnya Abu Ishag, nasab-nya al-Maruzi

c) ‘Uthman ibn ‘Abd Allah kunyah-nya Abu ‘Abd Allah, nasab-nya al-
Madani dan al-Qurashi.

4) Murid-murid:

a) ‘Abd Allah ibn ‘Uthman al-‘Itki kunyah-nya Abu ‘Abd al-Rahman,
nasab-nya al-Maruzi dan al-‘Itki.
b) Hammad ibn Muhammad kunyah-nya Abu al-Qasim, nasab-nya al-
Maruzi.
f. ‘Abdan’’

1) Nama lengkapnya ‘Abd Allah ibn ‘Uthman ibn Jabalah. Kunyah-nya Abu
‘Abd al-Rahman sedangkan nasab-nya al-Maruzi dan al-‘Itki. Lahir pada
tahun 194 Hijriyah dan wafat tahun 221 Hijriyah. Tabaqgat: ke-sepuluh

2) Jarh wa al-a ‘dil
a) lbn Hajar al-‘Asqalani : thigah hafiz
b) Al-Naysaburi : thigah ma 'mun
¢) Muhammad ibn Hamdawiyah : thigah ma ’mun

d) Al-Dhahabi : al-hafiz

Ibid., Vol. 15, 276-279.
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3) Guru-guru:
a) Muhammad ibn Maymun kunyah-nya Abu Hamzah, nasab-nya al-
Maruzi.
b) Ibrahim ibn Sa‘d kunyah-nya Abu Ishaq, nasab-nya al-Madani dan al-
Zuhri.
c) Jarir ibn ‘Abd al-Hamid kunyah-nya ‘Abd Allah, nasab-nya al-Kufi
dan al-Razi.
4) Murid-murid:
Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibarahim kunyah-nya Abu ‘Abd Allah,
nasab-nya al-Bukhari dan al-Ju‘fi dan lagab-nya Imam al-Bukhari.
g. Al-Bukhari’®
Nama : Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah al-Ju‘fi,
lahir tahun 194 Hijriyah dan wafat tahun 256 Hijriyah. Tabagat ke-sebelas
(ke-11). la termasuk muhkarrij al-hadith yang terkenal di kalangan ulama
lain. Salah satu gurunya yaitu ‘Abd Allah ibn ‘Uthman ibn Jabalah.

Muridnya yaitu al-Tirmidhi, lbrahim ibn Ishaq dan Ibrahim ibn Musa.

2bid., Vol. 24, 430.



BAB IV
MAKNA LAFAL AHSAN LI AL-FARJ DENGAN TEORI

DOUBLE MOVEMENT

Fazlur Rahman merupakan tokoh neo-modernisme yang menggagas
pemikiran hermeneutika double movement. la adalah tokoh yang menggunakan
kebebasan berfikir yang bertanggung jawab. Kajian pemahaman yang digunakan
olen Rahman dengan menggunakan metode sosio historis merupakan ciri khas
sebagai tokoh Islam kontemporer. Double movement merupakan sintesis antara
pemaknaan metode klasik dengan metode hermeneutik.

Dalam penelitian khususnya pada bab ini akan menyajikan mengenai
pemaknaan lafal ahsan li al-farj dengan teori double movement Fazlur Rahman.
Sebelum membahas mengenai pemakanaan perspektif Fazlur Rahman terlebih
dahulu mengetahui kualitas hadis tentang anjuran menikah, karena mengenai lafal
ahsan li al-farj ini berada dalam pembahasan yang berkaitan dengan hadis
tersebut.

. Kualitas Hadis

Penelitian terhadap kritik hadis merupakan kegiatan yang urgen dalam

penilaian hadis, karena bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis. Hadis terdiri

dari dua bagian, yaitu sanad dan matn. Kritik terhadap sanad sangat penting
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dilakukan untuk mengetahui kualitas dari seorang perawi hadis serta proses
penerimaan hadis dari seorang guru dalam rangkaian sanad hadis.*
1. Kritik Sanad

Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil jalur periwayatan dari
Imam al-Bukhari sebagai salah satu jalur sanad yang diteliti. Dalam penelitian
kritik sanad sudah dijelaskan di bab Il mengenai kriteria dalam kesahihan
sanad, yaitu ittisal al-sanad, ‘adilnya seorang perawi, ke-dabit-an seorang
perawi, terhindarnya dari Shadh dan terhindarnya dari ‘i/lat. Maka kelima
kriteria tersebut harus terpenuhi agar hadis tentang anjuran menikah dalam
riwayat Sahih al-Bukhari no. indeks 1095 .

Sanad yang bersambung ialah setiap periwayat hadis menerima dari
periwayat sebelumnya, mulai dari periwayat yang disandari oleh Mukharrij
sampai kepada periwayat tingkat sahabat dan menerima hadis dari Nabi
Muhammad SAW. ketersambungan sanad tersebut harus bersambung dan tidak
ada periwayat dalam sanad yang gugur.

Rangkaian sanad hadis anjuran menikah dalam Sahih al-Bukhari no.
Indeks 1095 ialah Imam al-Bukhari, (lahir 194- wafat 256 H ), ‘Abdan (lahir
145- wafat 221 H), Abu Hamzah (wafat 167), al-A‘mash (lahir 61 hijriyah-
wafat 148 hijriyah), lbrahih (lahir 50 hijriyah- wafat 96 hijriyah), ‘Algamah

(wafat 61 hijriyah) dan ‘Abd Allah ibn Mas‘ud (wafat 32 Hijriyah di Madinah).

'Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 55.
?Ibid.
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a. Ittisal al-sanad
1) Imam al-Bukhari® dan ‘Abdan

Berdasarkan biografi perawi, bahwa Imam al-Bukhari adalah
seorang perawi terakhir serta mukharrij dari salah satu hadis anjuran
menikah. Imam al-Bukhari lahir pada tahun 194 Hijriyah dan wafat pada
tahun 256 Hijriyah. Sedangkan ‘Abdan lahir tahun 145 Hijriyah dan
wafat tahun 221 Hijriyah, Imam al-Bukhari tertulis sebagai salah satu
murid yang meriwayatkan hadis dari ‘Abdan. Terdapat jarak 27 tahun
antara wafat seorang gurunya (‘Abdan) dengan lahir muridnya (Imam al
al-Bukhari). Hal ini mengindikasikan bahwa Imam al-Bukhari dan
‘Abdan pernah hidup sezaman dan tercatat sebagai hubungan antara
seorang guru dan murid.

Adapun lambang periwayatannya yang digunakan Imam al-Bukhari
dalam meriwayatkan hadis dari ‘Abdan ialah haddathana. Sighat ini
termasuk lambang periwayatan metode al-sama’, para jumhur ‘ulama
berepakat bahwa metode ini merupakan periwayatan hadis yang paling
tinggi tingkatannya.”

Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa antara

Imam al-Bukhari dan ‘Abdan terjadi persambungan sanad.

3Jamal al-Din ibn al-Zakiy Abi Muhammad al-Mizziy, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-
Rijal, Vol. 24 (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1400), 430.

“Zainul Arifin, llmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014),
118.
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2) ‘Abdan (lahir 145- wafat 221 H) dan Abu Hamzah (wafat 167)

Berdasarkan penjelasan biografi di atas, menunjukkan bahwa
‘Abdan merupakan sanad pertama dari Imam al-Bukhari. ‘Abdan lahir
tahun 145 Hijriyah dan wafat pada tahun 221 Hijriyah. Sedangkan Abu
Hamzah wafat pada tahun 167 hijriyah tanpa diketahui tahun
kelahirannya. Terdapat jarak 22 tahun antara wafat seorang gurunya
(Abu Hamzah) dengan lahir muridnya (‘Abdan).

Hal ini mengindikasikan bahwa ‘Abdan dan Abu Hamzah pernah
hidup sezaman dan tercatat sebagai hubungan antara seorang guru dan
murid. Adapun sighat periwayatan yang digunakan adalah ‘an. Jika
seorang rawi meriwayatkan hadis dengan lafal ‘an maka hadis tersebut
hadis mu ‘an‘an.

Hukum hadis mu ‘an ‘an dibagi menjadi dua, yaitu ‘an ‘anah sahabat
dan ‘an‘anah selain sahabat. ‘an‘anah sahabat yaitu sahabat yang
mengatakan ‘an Rasulullah SAW, maka ‘an‘anah seperti ini dihukumi
muttasil. Sebab semua sahabat bersiat ‘adil. Apabila ‘an‘anah selain
sahabat, maka ulama membagi menjadi dua mazhab:

1) Menurut mayoritas ulama hadis, hukum mu ‘an‘an adalah muttasil.’
Metode periwayatan ‘an merupakan metode al-sama‘ apabila
memenuhi beberapa syarat.® Sebagaimana disebutkan oleh Syuhudi

Ismail, yakni; pertama, pada sanad hadis yang bersangkutan tidak

>Muhid dkk, Metodologi Penelitian..., 167.
®M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 62-
63.
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terdapat tadlis. kedua, terjadinya pertemuan antara perawi yang
berkaitan, dan ketiga, perawi yang menggunakan lambang ‘an perawi
yang dinilai thiggah.’

2) Menurut sebagian ulama hadis, hukum hadis mu ‘an ‘an sama dengan
hadis mursal dan mungati* kemudian dibuktikan dengan adanya
ittisal ®

Melihat pemaparan mengenai syarat hadis mu ‘an ‘an di atas, Syarat
tersebut terpenuhi oleh mu‘an‘in (‘Abdan) pernah berjumpa dengan
gurunya (Abd Hamzah),® hal ini dapat dilihat bahwa Abl Hamzah
termasuk salah satu di antara gurunya, sedangkan ‘Abdan termasuk salah
satu murid dari Abu Hamzah.

Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jalur
sanad antara ‘Abdan dan Abu Hamzah terjadi ittisal al-sanad.

3) Abu Hamzah (wafat 167) dan al-A‘mash (lahir 61 hijriyah- wafat 148
hijriyah)

Berdasarkan biografi pada penjelasan di atas, menunjukkan bahwa

Abu Hamzah merupakan sanad kedua dari Imam al-Bukhari. Abu

Hamzah wafat pada tahun 167 hijriyah tanpa diketahui tahun

kelahirannya. Sedangkan al-A‘mash lahir tahun 61 Hijriyah dan wafat

tahun 148 Hijriyah. Terdapat jarak 19 tahun antara wafat seorang murid

7 Ismail, Metodologi Penelitian Sanad Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 83.
®Muhid dkk, Metodologi Penelitian..., 167.
® Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 255-256.
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(Abu Hamzah) dengan wafat seorang guru (al-A‘mash). Jadi ketika
gurunya wafat (al-A‘mash), Abu Hamzah berusia 19 tahun.

Hal ini mengindikasikan bahwa ‘Abdan dan Abu Hamzah pernah
hidup sezaman dan tercatat sebagai hubungan antara seorang guru dan
murid. Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah ‘an, seperti
yang telah disebutkan di atas bahwa periwayatan dengan ‘an merupakan
metode al-sama‘ apabila memenuhi beberapa syarat.’® Hal ini dapat
dilihat bahwa al-A‘mash termasuk salah satu di antara gurunya,
sedangkan ‘Abu Hamzah termasuk salah satu murid dari al-A ‘mash.

Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jalur
sanad antara ‘Abu Hamzah dan al-A‘mash terjadi ittisal al-sanad.

4) Al-A‘mash (lahir 61 hijriyah- wafat 148 hijriyah) dan Ibrahim (lahir 50
hijriyah- wafat 96 hijriyah)

Berdasarkan penjelasan mengenai biografi di atas menunjukkan
bahwa al-A‘mash merupakan sanad ketiga dari Imam al-Bukhari. al-
A‘mash lahir tahun 61 Hijriyah dan wafat tahun 148 Hijriyah. Sedangkan
Ibrahim lahir tahun 50 Hijriyah dan wafat tahun 96 Hijriyah. Terdapat
jarak 35 tahun antara wafat seorang gurunya (lbrahim) dengan lahir
muridnya (al-A‘mash).

Hal ini mengindikasikan bahwa ‘Abdan dan Abu Hamzah pernah
hidup sezaman dan tercatat sebagai hubungan antara seorang guru dan

murid. Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah ‘an, seperti

sma‘il, Kaedah Kesahihan..., 62-63.
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yang telah disebutkan di atas bahwa periwayatan dengan ‘an merupakan
metode al-sama‘ apabila memenuhi beberapa syarat.'’ Hal ini dapat
dilihat bahwa Ibrahim termasuk salah satu di antara gurunya, sedangkan
A‘mash termasuk salah satu murid dari Ibrahim.

Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jalur

sanad antara A‘mash dan Ibrahim terjadi ittisal al-sanad.

5) Ibrahim (lahir 50 hijriyah- wafat 96 hijriyah) dan ‘Algamah (wafat 61

hijriyah)

Berdasarkan biografi pada bab IlIl sebelumnya, menunjukkan
bahwa al-A‘mash merupakan sanad keempat dari Imam al-Bukhari.
Ibrahim lahir tahun 50 Hijriyah dan wafat tahun 96 Hijriyah. Sedangkan
‘Algamah wafat 61 Hijriyah tanpa diketahui tahun kelahirannya.
Terdapat jarak 11 tahun antara wafat seorang gurunya (‘Algamah)
dengan lahir muridnya (Ibrahim).

Hal ini mengindikasikan bahwa Ibrahim dan ‘Algamah pernah
hidup sezaman dan tercatat sebagai hubungan antara seorang guru dan
murid. Adapun lambang periwayatan yang digunakan adalah ‘an, seperti
yang telah disebutkan di atas bahwa periwayatan dengan ‘an merupakan
metode al-sama‘ apabila memenuhi beberapa syarat.’? Hal ini dapat
dilihat bahwa ‘Algamah termasuk salah satu di antara gurunya,

sedangkan Ibrahim termasuk salah satu murid dari ‘Algamah.

Ysma‘il, Kaedah Kesahihan..., 62-63.

2Ibid.
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Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jalur
sanad antara Ibrahim dan ‘Algamah terjadi ittisal al-sanad.

‘Algamah (wafat 61 hijriyah) dan ‘Abd Allah ibn Mas‘ud (wafat 32
Hijriyah di Madinah).

Berdasarkan biografi pada penjelasan sebelumnya, menunjukkan
bahwa al-A‘mash merupakan sanad kelima dari Imam al-Bukhari.
‘Algamah wafat tahun 61 Hijriyah, tanpa diketahui tahun kelahirannya.
Sedangkan ‘Abd Allah ibn Mas‘ud wafat tahun 32 Hijriyah, sama halnya
dengan ‘Algamah, ‘Abd Allah ibn Mas‘ud tanpa diketahui tahun
kelahirannya. Terdapat jarak 29 tahun antara wafat seorang murid
(‘Algamah) dengan wafat seorang guru (‘Abd Allah ibn Mas‘ud). Jadi
ketika gurunya wafat, ‘Algamah brusia 29 tahun.

Hal ini mengindikasikan bahwa ‘Algamah dan ‘Abd Allah ibn
Mas‘ud pernah hidup sezaman dan tercatat sebagai hubungan antara
seorang guru dan murid. Adapun lambang periwayatan yang digunakan
adalah ‘an, seperti yang telah disebutkan di atas bahwa periwayatan
dengan ‘an merupakan metode al-sama‘ apabila memenuhi beberapa
syarat."® Hal ini dapat dilihat bahwa ‘Abd Allah ibn Mas‘ud termasuk
salah satu di antara gurunya, sedangkan ‘Algamah termasuk salah satu

murid dari ‘Abd Allah ibn Mas‘ud.

Plbid.
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Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jalur
sanad antara ‘Algamah dan ‘Abd Allah ibn Mas‘ud terjadi ittisal al-
sanad.

‘Abd Allah ibn Mas‘ud (wafat 32 Hijriyah) dan Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan biografi pada bab Il sebelumnya, menunjukkan
bahwa ‘Abd Allah ibn Mas‘ud merupakan sanad keenam dari Imam al-
Bukhari dan seorang sahabat Nabi yang sudah masuk Islam pada masa
Mekkah. Setelah beliau masuk Islam, ia mengikuti Nabi dan menjadi
pembantu pribadinya.

‘Abd Allah ibn Mas‘ud merupakan sahabat yang kapasitas
periwatannya diterima, bahkan Nabi Muhammad sendiri mengatakan
bahwa ia merupakan seorang pemuda yang penuh dengan ilmu. Setelah
melakukan penelitian dari segi kualitas periwayatan, kemudian meneliti
persambungan sanadnya dengan cara mengetahui sighat tahammul wa al-
‘ada’. Berdasarkan penjelasan dari skema sanad Imam al-Bukhari di atas,
antara ‘Abd Allah ibn Mas‘ud sampai al-Bukhari terdapat hubungan
antara guru dan murid, serta menggunakan metode penyampaian gala,
haddathana dan ‘an. Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa jalur sanad antara ‘Abd Allah ibn Mas‘ud dan Nabi Muhammad

terjadi ittisal al-sanad.
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b. Perawi bersifat ‘Adil

Penjelasan mengenai keadilan seorang perawi sudah di jelaskan di
bab 11l sebeumnya. Syarat bagi seorang perawi yang adil yaitu Islam,
mukallaf, tidak fasik dan selalu menjaga muruahnya. Didalam jalur sanad
al-Bukhari ini tidak ada perawi yang berpredikat tidak adil. Hal ini bisa di
lihat dari penjelasan kritikus hadis terhadap perawi sanad Imam al-Bukhari.

Jadi dapat ditarik kesimpulan berdasarkan peneliti bahwa kualitas
keadilan seorang perawi dalam jalur sanad Imam al-Bukhari semuanya
berkualitas ‘adil.

c. Perawi bersifat dabit

Sifat ke-dabit-an seorang perawi dapat dilihat dari kemampuan
seorang perawi dalam memelihara hadis, baik dalam segi hafalan maupun
catatannya. ke-dabit-an seorang perawi dapat ditetapkan sesuai kriteria dan
kesaksian para ulama serta kesesuain dengan riwayat lain.

Berkaitan dengan hal ke-dabit-an seorang perawi, peneliti akan
memaparkan berdasarkan komentar kritikus hadis yang berkaitan dengan
ke-thigah-an hadis sebagai berikut:

1) Imam al-Bukhari'*
Penilaian menurut Ibn Hajr al-Bukhari ialah seorang mukharrij
yang terkenal dalam ulama hadis, al-Dhahabi menilai al-Bukhari ialah
dia seorang ulama yang mempertahankan kualitas hafalannya, orang

yang berpengetahuan luas dalam keagamaan, orang yang wara“.

“Jamal al-Din ibn al-ZaKi abi Muhammad al-Hafiz al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi asma’
al-Rijal, Vol. 24 (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), 430.



2) ‘Abdan®®
a) lbn Hajar al-‘Asqalani
b) Al-Naysaburi

¢) Muhammad ibn Hamdawiyah
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: thigah hafiz
: thigah ma ’mun

: thigah ma ’mun

d) Al-Dhahabi : al-hafiz
3) Abl Hamzah®®

a) Abu Hafs ‘Umar : thigah

b) Abu ‘Isa al-Tirmidhi : thigah

c) lbn Hajar al-‘Asqalani : thigah

d) Al-Daruqutni : thigah

e) Yahya ibn Ma‘in : thigah
4) Al-A‘mash"’

a) Abu Hatim al-Razi : thigah

b) Ahmad ibn Shu‘aib al-Nasa’i

: thigah thabit

c) Ibn Hajar al-‘Asqalani : thigah hafiz
d) Yahya ibn Ma‘in : thigah
5) Ibrahim al-Nukh‘i
a) Ibn Hajar al-‘Asqalani : thigah fagih
b) Al-Dhahabi : al-Faqgih
c) Al-Mizzi : Faqgih ahl al-Kufah

“lbid., Vol. 15, 276-279.
"®Ibid., VVol. 26, 544-548.
Ylbid., Vol. 12, 76-90.
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6) ‘Algamah ibn Qays'®

a) Abu Hatim ibn Hibban : dia adalah biarawan ahli Kuffah
b) Ahmad ibn Hanbal : thigah

c) Ibn Hajar al-‘Asqalani : thigah thabit

d) Al-Daruqutni : thigah

e) ‘Uthman ibn Sa‘id al-Darimi  : thigah
f) Yahya ibn Ma‘in : thigah
7) Abd Allah ibn Mas‘ad*®
a) lbn Abi Hatim al-Razi  : sahabat
b) lbn Hajar al-‘Asqalani : sahabat dari al-sabigin al-awwalin
c) Al-Dhahabi : sahabat dari al-sabiqin al-awwalin
Berdasarkan hasil analisis dari setiap perawi, peneliti menyimpulkan
bahwa jalur sanad al-Bukhari dari segi penilaian kualitas keadilan dan ke-
dabit-an, dengan menggunakan penelitian terhadap jarh wa al-ta‘dil dari
kritikus hadis terhadap perawi dalam sanad al-Bukhari, semuanya bersifat
thigah, jadi dapat disimpulkan bahwa hadis dari jalur sanad al-Bukhari tidak
ada perawi yang cacat dalam periwayatannya.
d. Terhindar dar shadh
Terhindarnya dari sifat shadh bagi perawi merupakan salah satu
syarat kesahihan sebuah sanad. Untuk mengetahui apakah jalur sanad al-
Bukhari no. indeks 1905 mempunyai perawi yang mengandung shadh atau

tidak dapat diketahui dengan cara mengumpulkan semua data hadis

®lbid., Vol. 2, 233-241.
“lbid., Vol. 16, 121-127.
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kemudian dibandingkan dengan hadis lain. Dalam bab Ill sudah dijelaskan
bahwa jaur sanad Imam al-Bukhari tidak menyendiri dalam periwayatannya
dan tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih thigah.

Berdasarkan penelitian terhadap data hadis di atas, peneliti
memberikan kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan al-Bukhari no.
indeks 1905 tidak mengandung shadh.

e. Terhindarnya dari ‘i/lat.

‘illat merupakan sebab yang tersembunyi yang mengakibatkan
kecacatan dalam periwayatan. Dalam jalur sanad al-Bukhari no. indeks 1905
yang mana semua perawi yaitu Imam al-Bukhari, (lahir 194- wafat 256 H ),
‘Abdan (lahir 145- wafat 221 H), Abu Hamzah (wafat 167), al-A‘mash
(lahir 61 hijriyah- wafat 148 hijriyah), lbrahim (lahir 50 hijriyah- wafat 96
hijriyah), ‘Algamah (wafat 61 hijriyah) dan ‘Abd Allah ibn Mas‘ud (wafat
32 Hijriyah di Madinah) dari semua rawi tersebut tidak mengandung ‘illat
karena periwayatannya tidak menyendiri, tidak adanya periwayatan yang
bertentangan, tidak ada percampuran rawi dan tidak ada salah penyebutan
perawi.

Berdasarkan analisis peneliti dari lima kiteria kesahihan sanad hadis,
maka peneliti menyimpulkan bahwa seluruh perawi dalam jalur sanad al-
Bukhari terjadinya ittisal al-sanad, perawinya ‘adil, dabit, tidak mengandung
shadh dan ‘i/lat. Dengan demikian sanad hadis dari jalur al-Bukhari berkualitas

sahih.
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2. Kritik Matan

Adapun untuk mengetahui kualitas matan hadis yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari no. indeks 1905 berstatus sahih atau tidak, maka yang
dijadikan tolok ukur ialah langkah-langkah kritik matan yang sudah dijelaskan
di bab Il. Penelitian terhadap matan dianggap penting apabila sudah melakukan
kritik terhadap sanad. Adapun langkah-langkah dalam penelitian matan sebagai
berikut:
a. Matan hadis tidak bertentangan dengan Alquran.

Untuk memahami hadis Nabi tentang anjuran menikah degan
pemahaman yang mendekati kebenaran, maka harus memahaminya sesuai
petunjuk Alguran.?® Dalam Alquran terdapat 23 ayat pembahasan tentang
pernikahan. Salah satunya yaitu tentang anjuran untuk menikah.?! Di antara

ayat-ayat Alquran yang membahas tentang pernikahan sebagaia berikut:

kish oo 201 gk e 1555 O SSUl5 483k e Cadilally S aeY 1,450
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Menikahlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang
yang layak dari hamba-hamba sahaya kamu laki-laki dan hamba-hamba
sahaya kamu perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memampukan
mereka dengan karunianya. Dan Allah Maha luas pemberiannya lagi maha
mengetahui. Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah mereka
menjaga kesucian diri mereka sehingga Allah memampukan dengan
karunianya.”®

*%yusuf Qardhawi, Bagimana Memahami Hadis Nabi SAW, Terj. Muhammad al-Bagqjir
(Bandung: Karisma, 1999), 92.

*'Sahabuddin, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
72.

Q.S an-Nur (24): 32.

*Ma’had Tahfidh Yanbu’ul Qur’an, A/-Qur’an al-Karim dan terjemahannya (Kudus:
CV. Mubarokatan Thoiyyibah, 2014), 354.
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Dalam pemaparan ayat tersebut, mempunyai munasabah dengan ayat
sebelumnya, yaitu memerintahkan untuk menjaga kesucian diri dan jiwa
bagi kaum muslimin baik laki-laki maupun perempuan, serta memelihara
pandangan, kemaluan dan menutup aurat agar terhindar dari perbuatan zina
yang akan mengakibatkan ketidak jelasan keturunan. Maka dalam ayat ini
Allah menjelaskan bahwa jalan terbaik yang dihalakan yaitu berupa
pernikahan. Dengan pernikahan maka berarti menjaga nasab, memelihara
keturunan, memelihara kekeluargaan, pelestarian kasih sayang.**

Sebagian ulama seperti al-Razi berpendapat bahwa perintah tersebut
bermakna wajib bagi yang telah mempunyai kemampuan untuk

melaksanakan pernikahan.?®

Lt &35 ag) b Gl 3oy il (e S 0SS5 8 U T G
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan menciptakan darinya
pasangannya. Allah memperkembangbiakkan dari keduanya laki-laki
yang banyak dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta dan peliharalah silaturrahmi.
Sesungguhnya Allah Maha mengawasi kamu.?’

Dengan demikian, jelas bahwa anjuran menikah bagi siapa saja yang

suah mampu tidak bertentangan dengan nas-nas Alquran. Pernyataan ini

*Muflikhatul Khoiroh, Tafsir Ayat-ayat Hukum Keluarga 1 (Pernikahan) (Surabaya: UIN
SA Press, 2014), 14.

Zlbid.

Q.S al-Nisa’ (4): 1.

*’M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian, Vol. 2 (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 313.
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didasari tidak adanya ayat-ayat Alquran yang melarang adanya suatu
pernikahan.

b. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lain
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Muhammad ibn Mansur menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari ‘Umarah ibn ‘Umayr dari
‘Abd al-Rahman ibn Yazid dari ‘Abd Allah, ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda kepada kami, wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian
sudah mampu maka menikahlah, karena sesungguhnya menikah dapat
menjaga pandangan dan menjaga kemaluan, dan barang siapa tidak mampu,
maka berpuasalah karena puasa dapat menahan nafsu.
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Harun ibn Ishag mengabarkan kepada kami, ia berkata: al-Muhari
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari Ibrahim dari ‘Algamah dan
al-Aswad dari ‘Abd Allah, ia berkata: Rasululah SAW bersabda “barang
siapa di antara kalian yang memilki kemampuan, maka menikahlah karena
hal tersebut dapat menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Dan
barang siapa di antara kalian belum mampu, maka hendaklah berpuasa
karena puasa dapat meredakan nafsu”.

Pada hadis tersebut ada perbedaan lafal dan penambahan lafal matannya,
tetapi perbedaan tersebut tidak mempengaruhi perbedaan makna dari lafal hadis

tersebut. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hadis anjuran menikah

%Abu “Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Afi al-Khurasa’i al-Nasag, Sunan al-
Nasa’i, Vol. 4 (Halb: Maktabah al-Matbu‘at al-Islamiyah, 1406), 169.
ZIpid.



82

diriwayatkan secara bi al-ma ‘na. Maka hadis ini tidak bertentangan dengan hadis

lain.

c. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis setema
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Ahmad ibn Yunus menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Sa‘d
menceritakan kepada kami lbn Shihab mengabarkan kepada kami Sa‘id ibn
Musayyab mendengar ia berkata: Sa‘d ibn Abi Wagas mendengar bahwa
Rasulullah SAW pernah melarang ‘Uthman ibn Maz‘un membujang dan
seandanya Rasulullah mengizinkan tentu kami berkebiri.
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Ahmad ibn al-Azhar menceritakan kepada kami, ia berkata: Adam
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Isa ibn Maymun menceritakan kepada
kami dari al-Qasim dari ‘A’ishah, Rasulullah bersabda pernikahan itu
termasuk sunnahku, barang siapa yang tidak menjalankan sunnahku, maka
tidak termasuk umatku. Dan menikahlah kamu sekalian, sesungguhnya aku
membanggakan ummatku dan barang siapa yang mempunyai kemudahan
menikahlah. Dan barang siapa yang belum mampu maka hendaklah berpuasa
sesungguhnya puasa dapat menahan hafa nafsunya.

Dengan membandingkan dengan hadis lain, dapat diketahui bahwa tidak ada

hadis lain yang bertentangan dengan hadis anjuran menikah.

**Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ja‘fiy, Sahih al-Bukhari, Vol. 7
(Bairut: Dar Tawq al-Najah, 1422), 4.

*'Ionu Majah Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Vol.
1 (t.t: Dar lhya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.tp), 592.
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Dari hasil analisis peneliti, setelah melakukan langkah-langkah kritik
terhadap matan tentang anjuran menikah, maka tidak ada pertentangan antara

hadis tersebut dengan Alquran dan hadis lain.

B. Pemahaman Ulama Hadis terhadap Hadis Anjuran Menikah

Dalam memahami sabda Nabi mengenai hadis anjuran menikah ini:
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Dari ‘Abd Allah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami “wahai
generasi muda, siapa di antara kamu telah mampu untuk menikah hendaknya ia
menikah, karena menikah itu dapat menundukkan pandangan dan memelihara
kemaluan. Dan jika dia belum mempu hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu dapat
menjadi kendali (obat).*

Untuk memahami hadis tersebut, komentar dan pandangan ulama hadis
sangat beragam. Muhammad ibn Ismail al-Amir ash-Shan‘ani menjelaskan dalam
kitab subul al-salam sharh bulugh al-maram menjelaskan hadis di atas ditujukan
kepada kaum pemuda, karena usia mereka adalah orang yang paling kuat
syahwatnya terhadap lawan jenis.**

Ul 584 1 (wahai sekalian pemuda). Kata ma ‘shara adalah kelompok
dan dapat digunakan sebagai sifat bagi segala sesuatu. Adapun shabab bentuk
jamak dari shab dan terkadang jamaknya shababah dan shabban. Maka dasar kata

shab adalah gerakan dan semangat.*® Menurut al-Qurtubi dalam kitab al-Mufhim

%|bid., 1019.

3Ash-Shan‘ani, subul al-salam..., 602.
*1bid., 603.

®|bid.
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ia berkata: seseorang dikatakan hadath (remaja) hingga 16 tahun, dan disebut
shabab (pemuda) hingga mencapai usia 32 tahun dan setelah usia itu dikatakan
kahl (orang tua).*® Menurut Ibn Shas al-MaliKi dalam kitab al-Jawahir seseorang

37 Menurut Imam al-lmam Abi

dikatakan pemuda berusia sampai 40 tahun.
Zakariyya Yahya al-Nawawi dalam kitab Sharh Sahih Muslim menjelaskan bahwa
pendapat paling benar dan terpilih tentang seseorang dinamakan pemuda dari
sejak baligh sampai mendekati usia 30 tahun, kemudian disebut kahl hingga
mencapai usia 40 tahun dan setelah itu disebut shaykh.*® Menurut al-Riyani dan
sekelompok ulama berkata: barang siapa yang telah melewati usia 30 tahun maka
di sebut shaykh, kemudian ibn Qutaybah menambahkan “hingga mencapai usia 50
tahun.”®
&, el (42 (barang siapa di antara kamu mampu). Menurut ibn Hajar al-
‘Asqgalani perintah hadis ini ditujukan kepada pemuda, karena umumnya dorongan
menikah lebih banyak pada mereka dibandingkan dengan orang tua, meskipun hal ini
tetap berlaku bagi orang tua dan kakek-kakek selama sebab tersebut ada pada mereka.*’
s: lafal al-ba’ah terdapat empat sumber bahasa, di antaranya s:Ull [afal
yang mashur, 3Gl tanpa mad, ¢4l dengan mad tanpa ta’ marbutah dan terakhir ialdl

tanpa mad dan dengan dua hamzah atau di tashdid.** Apabila di baca tanpa tanda

panjang mempunyai makna kemampuan dalam hubungan intim dan apabila

%Al-lmam al-Hafiz ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bari bi Sharh Sahih
%I-Bukha‘rl", Vol. 9 (Mesir: al-Maktabah al-Tawfigiyah, 2008), 11.
Ibid.
%Imam al-Imam Abi Zakariyya Yahya al-Nawawi, Sharh Sahih Muslim, Vol. 9 ((Mesir:
al-Maktabah al-Tawfigiyah, 2008), 172.
¥ Al-*Asqalani, Fath al-Bari..., 11.
“Ibid.
“Al-Nawawi, Sharh Sahih..., 172.
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dibaca panjang maknanya kemampuan menanggung biaya nikah penjelasan ini
menurut Al-‘Asqalani* dan Al-Nawawi menjelaskan bahwa kemampuan biaya
nikah yaitu memberi mahar dan memberi nafkah lahir dan batin setiap harinya.*®
Al-Nawawi berkata: ada dua pendapat ulama tentang makna al-ba’ah dalam
pembahasan ini, dan keduanya kembali kepada satu makna, pendapat yang paling
benar yaitu jimak (senggama).** Apabila dimaknai secara umum, maksud dari al-
ba’ah adalah kemampuan melakukan hubungan intim dan biaya nikah.*

S=tl arti dari lafal ini dalam menundukkan pandangan. Maksudnya yaitu
seseorang harus benar-benar menundukkan pandangannya kepada orang lain
karena pernikahan merupakan cara untuk mencurahkan kebutuhan biologisnya
hanya kepada istri atau suaminya dalam sebuah ikatan pernikahan.“°

liadl lebih hebat dari membentengi diri dari perbuatan keji atau
mengkokohkan.*” Menjaga dari segala sesuatu yang mendekati keharaman yaitu
zina.*®* 1bn Dagiq al-‘Id berkata: sesungguhnya takwa menjadi Sebab
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Setelah menikah, seseorang
lebih menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan dibandingkan sebelum

menikah.*°

*Al-*Asqalani, Fath al-Barf..., 11.
“Al-Nawawi, Sharh Sahih..., 172.
“Ibid.
*Al-*Asqalani, Fath al-Bari..., 12.
**Ibid.
“lbid.
*®Muhamma Shamsh al-Haq al-‘Azim, ‘Adun al-Ma ‘bu Sharh Sunan Abi Dawud, Vol. 3
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1990), 29. Lihat juga Abu al-‘Ula Muhamma ‘Abd
al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim, Tukhfat al-Ahwahi bi Sharh Jam:‘ a/-Tirmidhi, Vol. 3
g.k: Shirkah al-Quds li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 2009), 267.
Ibid.
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232l (berpuasa). Nabi SAW berpaing dari perkataan “hendaklah ia
selalu lapar dan mengurangi dari hal-hal yang membangkitkan syahwat serta
menambah hormon tubuh baik berupa makanan maupun minuman”. Penyebutan
puasa dikarenakan puasa menghasilkan ibadah tentu lebih di utamakan. Namun
dalam kalimat ini mempunyai isyarat bahwa maksu puasa tersebut untuk
mengurangi gejolak syahwat.*

¢5 5 (benteng, perisai). Dengan wawu di kasrah dan mad, Pemakaian kata
wija’ pada puasa termasuk bagian dari majaz mushabihah (keserupaan).>*

Seseorang yang sangat menginginkannya dan memiliki kemampuan dari
segi biaya dan khawatir terhadap dirinya. Maka orang seperti ini dianjurkan
menikah menurut kesepakatan ulama.®®> Menurut Ibn Battal para ulama yang tidak
mewajibkan menikah berhujjah dengan sabda Nabi SAW ‘“barang siapa tidak
mampu maka menikahlah”.>®

Pendapat masyhur dari Imam Ahmad bahwa nikah tidak wajib bagi yang
mampu dan memiliki keinginan kuat, kecuali jika dia khawatir melakukan zina.
Al-Maziri berkata: pendapat yang ditegaskan oleh madhhab Malik bahwa nikah di
anjurkanan sewaktu-waktu bisa wajib apabila tidak mampu menahan dari

perbuatan zina kecuali menikah.>*

°Al-*Asqalani, Fath al-Bari..., 13.
511h;

Ibid.
2Al-¢Asqalani, Fath al-Bari..., 14.
531h;

Ibid.
*bid., 14-15.
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C. Makna Ahsan li al-Farj dengan Teori Double Movement
Dalam penelitian ini, metode hermenutika yang digunakan oleh Rahman
yaitu double movement. Penjelasan mengenai teori double movement sudah
dijelaskan di bab Il, yaitu menekankan pada proses interpretasi yang melibatkan
gerakan ganda, dari situasi sekarang menuju situasi dimana teks muncul,
kemudian kembali lagi ke masa sekarang.
1. Gerakan Pertama
Gerakan pertama untuk memahami makna ahsan li al-farj dalam hadis
anjuran menikah dengan teori double movement ini ialah mengetahui mengenai
historis sosiologis hadis anjuran menikah. Dalam memahami makna atau arti
dari sebuah hadis, maka diharuskan untuk mengetahui problem historis dimana
sebuah teks pernyataan muncul. Seperti yang sudah di jelaskan di bab 11
mengenai pentingnya mengetahui mengenai problem historis. Langkah pertama
yang digunakan untuk memahami lafal ahsan li al-farj dalam hadis anjuran
menikah yaitu, mengkaji mengenai sosio historis mengenai hadis tersebut.
a. Historis dan Asbab al-Wurud
Analisis historis tentang anjuran menikah ini mengkaji mengenai
situasi mikro dan makro, yaitu situasi mengenai kehidupan secara
keseluruhan di Arab pada masa Rasulullah SAW serta mengkaji mengenai
situasi mikro apabila ada situasi latar belakang munculnya sebuah hadis atau
yang sering disebut asbab a-wurud.
Pembahasan mengenai historis tentang anjuran menikah dapat dilihat

dari redaksi matan hadis, di antaranya; telah dijelaskan dalam redaksi
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matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan al-Nasai yang
berhubungan dengan percakapan antara ‘Abd Allah ibn Mas‘ud dan
‘Uthman di Mina.”

Dalam riwayat al-Bukhari dijelaskan bahwa ketika ‘Abd al-Rahman
ibn Yazid, ‘Algamah dan al-Aswad masuk untuk bertemu dengan ‘Abd
Allah untuk mendengarkan hadis mengenai anjuran menikah. ‘Abd Allah
berkata bahwa pada masa mudanya dan tidak memiliki harta, Maka
Rasulullah SAW bersabda tentang hadis anjuran menikah tersebut.*®

Hadis yang diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam Musnad ‘Uthman ibn
‘Affan r.a menjelaskan bahwa asbab al-wurud hadis tersebut yaitu ketika
Rasulullah pergi kepada seorang pemuda Quraish yang waktu itu pemuda
tersebut masih belum menikah kemudian menyebutkan hadis tersebut
mengenai anjuran menikah®’

Dari pemaparan mengenai historis dan asbab al-wurud dalam hadis
anjuran menikah di atas menunjukkan bahwa latar belakang historis tersebut
cukup jelas. Setelah melakukan kajian historis-sosial dan asbab al-wurud,
kemudian menggeneralisasikan respon spesifik mengenai munculnya hadis
tentang anjuran menikah. Karena setiap pernyataan Nabi tentu mempunyai

tujuan moral yang bersifat universal yaitu menjaga kehormatan dan jiwanya.

>>Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhariy al-Ju‘fiy, Sahih al-Bukhari, VVol. 7
(t.t: Dar Tuq al-Najah, 1422), 3.

*®Ibid.

*’Ibn Hamzah al-Husaini, al-Bayan wa al-Ta i fi Asbab al-Wurud al-Hadith al-Sharif,
Vol. 2 (Bairut: Dar al-Kitab al-*Arabi, t.t), 209.
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b. Generelasi Hadis Anjuran Menikah

Generelasi respon hadis tersebut berdasarkan historis dan asbab al-
wurud menjelaskan bahwa ketentuan hukum hadis tersebut tidak
dikhususkan pada kalangan sahabat Nabi saja, akan tetapi anjuran tersebut
diterapkan dan diaplikasikan pada kehidupan umat manusia. Bagi siapa saja
yang sudah mampu untuk menikah maka menikahlah sesuai dengan
ketentuan. Bahkan juga Nabi memberikan saran bagi yang belum mampu
menikah, yaitu dengan berpuasa. Pernikahan merupakan jalan yang halal
untuk kebutuhan biologis.

¢. Tujuan Moral

Tujuan utama hukum yang mengatur hubungan antara suami istri
adalah pelindungan pemeliharaan moral Islam dan mencela perzinaan.
Karena itu pernikahan diistilahkan oleh Alquran sebagai hizn yang
mempunyai arti benteng.>®

Setelah menggenerelasikan hadis tersebut, kemudian menentukkan
tujual moral hadis tersebut. Dalam hadis anjuran menikah tujuan moralnya
yaitu untuk menjaga pandangan dan menjaga kemaluan. Menjaga kesucian
dan kehormatan bagi seorang manusia merupakan hal yang paling berharga.
Yang dimkasud lafal ahsan li al-farj dalam hadis tersebut yaitu menjaga
kesucian jiwa atau menjaga kemaluan. Menjaga kemaluan yaitu menjaga
dari segala sesuatu yang diharakan dan menjaga dari perzinahan. Seperti

penjelasan dalam surat al-Mu’minun ayat 5-7

*®Chuzaimah T Yanggo dan Hafiz Anshary AZ, Problematika Hukum Islam Kontemporer
(Jakarta: Pustaka Firaus, 2002), 64.
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Dan mereka yang menjaga kemaluan kecuali terhadap pasangan-pasangan
mereka atau budak mereka yang miliki, maka sesungguhnya mereka tidak
dicela. Barang siapa mencari di balik itu, maka mereka itu telah melampaui
batas.

Ayat  tersebut menjelaskan mengenai penyucian diri dan yang
pertama serta terutama disucikan adalah alat kelamin. Karena perzinahan
merupakan puncak kejahatan moral serta menumbuhkan generasi yang
rusak di Masyarakat.”® Salah satu orang mukmin yang memperoleh
kebahagiaan ialah orang yang menjaga kesuciannya. Mereka tidak pernah
menyalurkan hubungan biologisnya melalui cara-cara yang tidak benar,
kecuali terhadap pasangan-pasangan mereka dan budak-budak yang
dimiliki. Barang siapa mencari pelampiasan hawa nafsu di balik itu maka
mereka telah melampaui batas ajaran agama dan moral.*

Pada situasi kehidupan awal Arab dengan zaman sekarang, tentu ada
perbedaan secara signifikan. Tentu aturan dan ketentuan pada zaman dulu
sedikit berbeda dikarenakan perubahan ruang dan waktu yang lama antara
zaman dahulu dengan sekarang. Mengenai pemahaman menjaga kesucian
tersebut, tentu ada perkembangan mengenai pemahaman lafal tersebut.
Pemahaman mengenai menjaga kesucian hanya terbatas pada perbuatan zina

seperti LGBT.

Q.S Al-Mu’minun (23): 5-7.

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, Vol. 9
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 155.

*!1bid.
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Pada kehidupan awal Arab masih ada perbudakan, sehingga
diperbolehkan menggauli budaknya sendiri dibolehkan. Akan tetapi dalam
konteks zaman sekarang perbudakan sudah dihilangkan.

2. Gerakan kedua

Seiring pesatnya perkembangan zaman yang diperoleh dalam bidang
teknologi seperti sekarang ini, mempunya dampak positif bagi kehidupan
manusia akan tetapi segala sesuatu tentu mempunyai kekurangan dan dampak
negatif bagi kehidupan. Melihat permasalahan yang dialami para pemuda
zaman sekarang, tentu berbeda dengan zaman dahulu. Pergaulan bebas yang
menyebabkan menurunnya moral dan etika para pemuda.

Hadis tentang anjuran menikah tersebut ditujukan kepada remaja,
dikarenakan pada usia remaja orang yang paling kuat syahwatnya.®® Karena itu
sangat dianjurkan untuk mereka menikah agar bisa menjaga kesuciannya dari
sesuatu yang tidak dihalalkannya. Secara alami, naluri yang sulit dibendung
ialah naluri seksual, karena itu jalan yang benar untuk menyalurkan naluri
seksualnya dengan cara menikah.®® Tetapi ada di antara mereka yang tidak
mampu untuk menikah memilih jalan lain, seperti onani. Onani adalah
mengeluarkan sperma dengan benda kasar, misalnya dengan tangan baik
tangan sendiri atau orang lain dengan tujuan mencari kepuasan dan

kenikmatan.®*

%2Muhammad ibn Ismail al-Amir Ash-Shan’ani, Subul al-Salam Sharh Bulugh al-Maram,
terj. Muhammad Isnan, Ali Fauzan dan Darwis (Jakarta: Darus Sunah, 2010), 603.
%Dakwatul Chairah, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Surabaya: UIN SA Press,
2014), 70

*Mahmudin Bunyamin dan Agus Hermanto, Figih Kesehatan: Permasalahan Aktual dan
Kontemporer (Bandung: Pustaka Setia,2016), 103.
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Seiring dengan kemajuan teknologi, diciptakannya berbagai ragam
benda yang berfungsi sebagai alat bantu seksual (sex toys). Dengan adanya alat
bantu seksual memberikan kemudahan bagi mereka yang mempunyai kelainan,
akan tetapi seseorang juga menyalahkan penggunaan alat bantu seksual
tersebut. Penggunaan alat bantu seksual tersebut dikatakan sama halnya dengan

onani, karena bertujuan mencari kepuasan dan kenikmatan.

Apabila penggunaan ini digunakan bagi mereka yang sudah bersuami,
tentu saja diperbolehkan apabila hal itu diizinkan oleh pasangannya dan
digunakan untuk membahagiakan pasangannya disebabkan istrinya
berhalangan.®®

Sedangkan bagi mereka yang belum beristri menggunakan alat bantu
seksual diperbolehkan apabila bermaksud untuk menghindari dorongan libido
yang mengarah pada perzinaan.®® Sebagaimana kaidah fighiyah berikut:

Uyl i sl 2
Segala sesuatu yang diperbolehkan karena darurat, hanya boleh sekadarnya.

Adapun efek negatif bagi kejiwaan adalah onani yang berlebihan akan
menyebabkan urat saraf tidak stabil, kepercayaan diri menghilang, senang
hidup menyendiri. Sedangkan efek negatif bagi kesehatan yaitu menyebabkan
lemahnya hubungan seksual dikarekan tidak sempurna, menyebabkan kelenjar
otak menjadi lemah sehingga daya berpikir menjadi kurang, daya tahan

menurun dan daya pikir melemabh,.

*Ibid., 108.
*Ibid., 106.
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Berdasarkan dampak dari segi kejiwaan, kesehatan dan akhlak, dan juga
berdasarkan pendapat ulama, onani diperbolehkan dengan syarat sebagai
berikut:

a. Bagi yang belum beristri dab belum bersuami yang tidak mampu menahan
yang dikhawatirkan akan terjerumus pada perzinahan.

b. Setelah berusaha melakukan aktifitas untuk menghindari perbuatan tersebut,
tetapi orang tersebut masih tidak mampu maka diperbolehkan dengan
terpaksa.

c. Setelah melakukan puasa sebagai terapi gejolak rangsangan seks, kemudian
ia masih tidak mampu menahan ia diperbolehkan dengan terpaksa.®’

Penggunaan alat bantu seksual bagi mereka yang belum mampu
menikah dalam keadaan yang tidak bisa menahannya dengan segala sesuatu
yang kemudian akan mengakibatkan sengsara pada dirinya masih termasuk
menjaga kemaluan atau ahsan li al-farj tetapi perbuatan tersebut termasuk
tidak mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan. Maka jika seseorang
menggunakan alat bantu seksual tersebut ia tidak mensyukuri nikmat anggota
tubuh yang telah Allah berikan karena menjadikan anggota tubuhnya sebagai
alat untuk bermaksiat. Dan penggunaan alat bantu seksual ini bukan termasuk
zina.

Zina menurut Abdul Mujieb yaitu persetubuhan atau hubungan seks

antara laki-laki dan perempuan tanpa ada ikatan perkawinan yang sah, yaitu

*"Ibid., 108.
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memasukkan kelamin ke dalam farji.®® Ideal moral hadis tersebut hanya untuk

menjaga kesucian dan kehormatan jiwa dari perbuatan zina.

Situasi Historis

— | —

Hadis Anjuran
Menikah

Tujuan Moral Sosial

(Menjaga kesucian Jiwa)

i N

Situasi
Kontemporer

Nilai-nilai Hadis

- -

Masyarakat Islam

Penjelasan mengenai sketsa pemahaman makna lafal ahsan li al-farj

dengan teori double movement di atas yaitu,

dalam gerakan pertama yaitu

memahami mengenai asbab al-wurud al-hadith dan mengetahui sosio-histori

mengenai latar belakang hadis kemudian di generalisasikan mengenai maksud

dari hadis tersebut sehingga dapat ditentukan mengenai legal spesifik dan tujuan

moral hadis anjuran menikah.

Dalam gerakan kedua, yaitu memahami situasi konteks sekarang. Situasi

kontemporer masa kini kemudian dipahami dengan menggunakan nilai-nilai hadis

anjuran menikah tersebut, sehingga dari sintesis kedua pemahaman tersebut akan

dapat diaplikasikan dan diterapkan pada masyarakat Islam.

*M. Abdul Mujieb dkk, Kamus Istilah Figih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 443.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Berdasarkan pemaparan mengenai hadis anjuran menikah dengan metodologi
penelitian hadis dengan cara kritik sanad dan matan. Maka dapat diketahui
hasil kritik sanad dan matan hadis tentang anjuran menikah riwayat al-Bukhari
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis tersebut bernilai sahih
lidhatihi karena hadis tersebut mencapai tingkat kesahihannya dengan
sedirinya tanpa dukungan hadis lain yang menguatkannya.

2. Pemahaman menurut ulama hadis dalam hubungannya dengan menikah yaitu,
Menurut ibn Hajar al-‘Asqalani perintah hadis ini ditujukan kepada pemuda,
karena umumnya dorongan menikah lebih banyak pada mereka dibandingkan
dengan orang tua, meskipun hal ini tetap berlaku bagi orang tua dan kakek-
kakek selama sebab tersebut ada pada mereka. Pendapat masyhur dari Imam
Ahmad bahwa nikah itu wajib bagi yang mampu dan memiliki keinginan kuat,
apalagi jika dia khawatir melakukan zina. Al-Maziri berkata; pendapat yang
ditegaskan oleh mazhab Malik bahwa nikah di anjurkanan sewaktu-waktu bisa
wajib apabila tidak mampu menahan dari perbuatan zina kecuali menikah.

3. Berdasarkan  pendekatan  heremenutika  double  movement,  dapat
diidentifikasikan bahwa hadis anjuran menikah bagi para pemuda bersifat
temporal sesuai dengan kemampuan. Kesimpulan ini berdasarkan gerakan

pertama yaitu menelusuri konteks sosial historis dalam batasan-batasan
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masyarakat kemudian menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik dan
menyatakan sebagai pernyataan yang memiliki tujuan moral-sosial dalam
sinaran latar belakang. Sehingga dapat menyimpulkan ideal moral dalam hadis
ini yaitu menjaga kesucian jiwanya. Gerakan kedua adalah mendialogkan
antara kondisi kontemporer dengan ideal moral hadis tersebut, kemudian
diterapkan dalam konteks sekarang. Dengan demikian konsep menjaga
kesucian jiwa dalam kondisi sekarang adalah berwujud aturan-aturan hukum
yang dapat menjamin keterlindungan kehormatan seseorang. Dengan adanya
penggunaan alat bantu seksual yang digunakan bagi seseorang untuk mencegah
dari perbuatan zina termasuk tidak mensyukuri nikmat yang telah Allah
berikan. Mensyukuri anggota tubuh yang telah Allah berikan adalah dengan
melakukan ketaatan terhadap Allah dan tidak menggunakan anggota tubuh
tersebut untuk tujuan kemaksiatan. Maka jika seseorang menggunakan alat
bantu seksual tersebut ia tidak mensyukuri nikmat anggota tubuh yang telah
Allah berikan karena menjadikan anggota tubuhnya sebagai alat untuk
bermaksiat.
B. SARAN
Terbatasnya data-data yang dicantumkan mengenai keadaan sosio
historis Arab saat hadis diturunkan, begitu juga analisa dan ideal moral yang dapat
disimpulkan dari hadis anjuran menikah ini belum mencapai kajian yang
maksimal. Pemahaman hadis dengan teori double movement ini memerlukan
penelitian lebih lanjut agar metode ini dapat dijadikan salah satu rujukan untuk

memahami hadis secara kontemporer.
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